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ABSTRACT 

 

When using public transportation, there are several regulation so that 

users feel safe and comfortable. One of the regulation is the priority seat rule. The 

use of priority seat rules is the result of implementing the philosophy of the barrier 

free environment concept which focuses on providing special services to people 

with special needs. However, in its implementation, it is suspected that priority 

seats are often misused until people emerge with new concepts regarding priority 

seats that are not appropriate. One of them is a Tiktoker with the account name 

@eryyen. In the video narration of Tiktok @erryen part 178, Parental Priorities 

and Discrimination, there are various misconceptions regarding the 

implementation of priority seat rule no. 4, Mothers with Infants on Electric Rail 

Trains (KRL), Commuter Line Indonesia. 

The absence of an explanation regarding how important priority facilities 

are for users with special needs by Tiktoker @erryen has resulted in various 

opinions from netizens emerging. This has led to the continuation of 

misunderstandings regarding the concept of priority seat procurement in 

Indonesia. In the absence of an explanation, the misunderstanding of this concept 

will continue to be repeated and the public will increasingly believe that priority 

seat regulations for users with special needs are the result of patriarchal 

reconstruction. This phenomenon will be analyzed using the Norman Fairclough 

model of critical discourse analysis using the narrative paradigm theory proposed 

by Walter Fisher. 

 

Keywords: Misconceptions, Priority Seats, Commuter Line 
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ABSTRAK 

 

Dalam menggunakan alat transportasi umum terdapat beberapa aturan 

agar pengguna merasa aman dan nyaman. Salah satu aturannya adalah aturan kursi 

prioritas. Penggunaan aturan kursi prioritas merupakan hasil dari implementasi 

filosofi atas konsep barrier free environment atau lingkungan bebas hambatan 

yang berfokus pada pemberian layanan khusus pada orang-orang dengan 

kebutuhan khusus. Namun dalam pengimplementasiannya, kursi prioritas diduga 

seringkali disalah gunakan hingga muncul orang-orang dengan konsep baru 

mengenai kursi prioritas yang tidak tepat. Salah satunya adalah seorang Tiktoker 

dengan nama akun @eryyen. Dalam narasi video Tiktok @erryen bagian 178, 

Prioritas dan Diskriminasi Orangtua, terdapat berbagai miskonsepsi mengenai 

implementasi aturan kursi prioritas no.4, Ibu Membawa Anak (Mother with 

Infant) yang ada di Kereta Rel Listrik (KRL), Commuter Line Indonesia.  

Tidak adanya penjelasan mengenai betapa pentingnya fasilitas prioritas 

bagi pengguna berkebutuhan khusus oleh Tiktoker @erryen membuat berbagai 

pendapat dari netizen bermuncul. Hal ini menyebabkan terjadinya penerusan 

kesalah pahaman konsep mengenai pengadaan kursi prioritas di Indonesia. 

Dengan tidak adanya penjelasan, maka penerusan kesalah pahaman konsep 

tersebut akan terus berulang dan masyarakat semakin percaya bahwa aturan kursi 

prioritas bagi pengguna berkebutuhan khusus adalah hasil dari rekonstruksi 

patriarki. Fenomena ini akan dianalisis menggunakan metode analisis wacana 

kritis model Norman Fairclough dengan menggunakan teori paradigma naratif 

yang dikemukakan oleh Walter Fisher. 

 

Kata Kunci: Miskonsepsi, Kursi Prioritas, Commuter Line 
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BAB. 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam menggunakan alat transportasi umum terdapat beberapa 

aturan agar pengguna merasa aman dan nyaman. Salah satu aturannya adalah 

aturan kursi prioritas (Yulianto & Permana, 2021). Penggunaan aturan kursi 

prioritas merupakan hasil dari implementasi filosofi atas konsep barrier free 

environment atau lingkungan bebas hambatan yang berfokus pada pemberian 

layanan khusus pada orang-orang dengan kebutuhan khusus seperti 

penyandang disabilitas. Namun, terdapat beberapa negara seperti bagian 

benua Asia dan beberapa negara Eropa yang menambahkan kriteria pengguna 

layanan khusus ini seperti lansia, wanita dan anak-anak (Yaroshenko, 2022). 

Konsep ini muncul pertama kali di Eropa Utara dan telah menyebar ke seluruh 

dunia (Cochran, 2020). Sejalan dengan press release yang dilakukan oleh 

Hong Kong Kowloon Motorbus pada tahun 2011, aturan kursi prioritas 

digunakan sebagai pendorong masyarakat untuk memiliki kesadaran dalam 

ikut membantu orang-orang yang membutuhkan (Anees, 2022). 

Pengimplementasian aturan kursi prioritas yakni aturan yang ramah 

dengan pengguna berkebutuhan khusus telah dilakukan oleh beberapa negara 

di dunia seperti Inggris, Canada, Jepang dan Indonesia. Berikut uraiannya. 

 

               
Gambar 1.1, Kursi prioritas yang ada  Gambar 1.2, Aturan Kursi 

Prioritas 

           di bus umum di London     di London (Dok. 

Shutterstock) 

          (Dok. This Week In FM)       

 

Pada negara Inggris tepatnya di kota London, aturan kursi prioritas 

telah digunakan sejak tahun 2017 (Ella Tansley, 2022). Aturan ini 

menjabarkan bahwa, kursi prioritas yang ada pada seluruh tranportasi umum 

di London, Inggris, dibuat untuk meningkatkan kenyamanan orang lain yang 

memiliki berbagai kebutuhan khusus. Dalam aturan tersebut dijelaskan bahwa 

pengguna yang termasuk ke dalam kursi prioritas adalah (1) penyandang 



 

2 

 

disabilitas / people who are disabled, (2) wanita hamil / pregnant woman, dan 

(3) pengguna yang kurang mampu berdiri / less able to stand (Ella Tansley, 

2022). Tidak hanya penggunaan aturan yang ditempel, tulisan ‘this is a 

priority seat’ dalam bentuk lingkaran yang ada pada kursi-kursi dalam 

transportasi umum juga merupakan penanda kursi yang termasuk prioritas 

(Philip Corran, 2018).  

 

                                   
Gambar 1.3, Kursi Prioritas     Gambar 1.4, Aturan kursi 

prioritas 

di bus Kanada (Dok. City of Timmins)  di Kanada (Dok. City of Timmins) 

 

Di Kanada, tepatnya pada kota Missisauga, terdapat sebuah Bus 

beranama Miway yang telah melakukan pelayanan yang memudahkan 

pengguna berkebutuhan khusus. Dalam pengimplementasiannya, bus ini 

memiliki kursi prioritas yang difokuskan pada (1) pengguna dengan hewan 

peliharaan, (2) pengguna penyandang disabilitas dengan kursi roda, dan (3) 

pengguna yang terluka. Kursi yang ada pada bus ini merupakan jenis kursi 

yang mudah dilipat sehingga memudahkan pengguna sesuai kriteria prioritas 

(MiWay, 2019).  

 

                                    
Gambar 1.5, Kursi Prioritas   Gambar 1.6, Aturan kursi prioritas 

di kerata Jepang (Dok. Rakku, Pixiv)      di Jepang (Dok. Rakku, Pixiv) 

 

Selain itu, negara Jepang juga ikut mengimplementasikan aturan 

kursi prioritas ini sejak tahun 1990-an. Kursi prioritas di Jepang disebut 

yuusenseki (Anees, 2022). Kursi tersebut selalu berada di dekat pintu masuk-

keluar pengguna, sehingga memudahkan pengguna berkebutuhan khusus 

dalam melakukan mobilisasi (Railpass, 2021). Dalam aturan tersebut, kriteria 

pengguna yang termasuk ke dalam prioritas adalah (1) lansia / eldery people, 
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(2) orang yang terluka / injured people, (3) penyandang disabilitas / disability 

people, (4) orang dewasa dengan anak / people accompanied with small 

children, dan (5) wanita hamil / expacting mothers (Rappler, 2017).  

Pengimplementasian kursi prioritas pada transportasi publik di 

Indonesia telah dilakukan sejak Peraturan Menteri Perhubungan Nomor  PM 

98  Tahun  2017 muncul, khususnya pada Pasal 1 Ayat 1 dan 2 yang 

menyatakan: 

 

 
Gambar 1.7, Peraturan Menteri Perhubungan  

Nomor PM 98  Tahun  2017 Pasal 1 Ayat 1 dan 2 

 

Peraturan pemerintah tersebut membuktikan bahwa pihak operator 

transportasi publik harus menyediakan pelayanan   bagi   penumpang dengan 

kebutuhan khusus dengan menyediakan sarana dan  prasarana  layanan yang 

mudah diakses bagi penumpang berkebutuhan khusus. Penumpang 

berkebutuhan    khusus    adalah    penumpang difabel dan/atau penumpang 

dengan permintaan khusus yang memerlukan fasilitas dan perlakuan  khusus  

seperti  penyandang disabilitas,   lanjut   usia,   anak-anak,   wanita hamil,     

dan     orang     sakit (Kementrian Perhubungan, 2017) .  

Secara praktik, aturan kursi prioritas di Indonesia telah digunakan 

pada berbagai alat transportasi publik. Salah satunya adalah Kereta Rel Listrik 

(KRL) atau biasa disebut Commuter Line, yang merupakan sebuah alat 

transportasi umum berbentuk kereta yang menggunakan listrik sebagai bahan 

bakarnya (Laia & Nurlaela, 2021). Kereta Rel Listrik (KRL), Commuter Line 

telah digunakan di Indonesia sejak tahun 2000 silam. Saat ini, penggunaan 

kereta ini hanya dibuka untuk area Jabodetabek dan sekitarnya, serta Solo dan 

sekitarnya (Yulianto & Permana, 2021).  
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          Gambar 1.8, Kursi Prioritas         Gambar 1.9, Aturan Kursi Prioritas 

     di KRL Commuter Line Indonesia.            di KRL Commuter Line Indonesia 
 

Sesuai aturan tersebut, kursi prioritas yang ada pada Kereta Rel 

Listrik (KRL), Commuter Line digunakan untuk pengguna yang memiliki 

kriteria seperti (1) lanjut usia / eldery passengers, (2) wanita hamil / pregnant 

woman, (3) penyandang cacat / physically handicapped, dan (4) ibu membawa 

anak / mother with infant (Laia & Nurlaela, 2021). Implementasi aturan ini 

dilakukan dan diawasi oleh petugas yang berkerja dalam kereta sehingga 

pengguna khusus tersebut dapat mendapatkan hak mereka dengan semestinya 

(Yulianto & Permana, 2021). 

Namun dalam pengimplementasiannya, kursi prioritas diduga 

seringkali disalah gunakan hingga muncul orang-orang dengan konsep baru 

mengenai kursi prioritas yang tidak tepat. Salah satunya adalah seorang 

Tiktoker dengan nama akun @eryyen atau biasa dipanggil Erryen. Beliau 

merupakan seorang Tiktoker yang berfokus pada pemberdayaan perempuan 

(women empowerment). Playlist yang membahas tentang pemberdayaan 

perempuan adalah playlist dengan nama ‘Lawan Patriarki’. Hingga penelitian 

ini berlangsung yakni pada 10 Desember 2023, playlist tersebut berisi 

sebanyak 180 video yang mengkritisi dan membahas mengenai fenomena-

fenomena yang ada di Indonesia. Fenomena yang dikritisi pun fokus 

pembahasan mengenai fenomena yang menjatuhkan dan mendiskriminasikan 

posisi perempuan maupun laki-laki dalam lingkungan kehidupan 

bermasyarakat. Rata-rata dari seluruh video tersebut, pembahasan mengenai 

pemberdayaan perempuan selalu dikaitkan dengan konsepsi patriarki. 

Konsepsi patriarki tersebut diambil dari kata partriarkat yang 

merupakan sebuah sistem pengelompokan strata sosial dengan menaruh atensi 

lebih dalam terhadap garis keturunan bapak atau sosok laki-laki (KBBI, 

2018). Patriarki adalah suatu konstruksi sosial yang membuat sosok laki-laki 

dalam kehidupan bermasyarakat memiliki pengaruh besar dengan kemudahan 

mendapat otoritas dalam seluruh bidang kemasyarakatan baik ekonomi, 

pendidikan, hingga pelakuan sosial sehingga menghasilkan penggambaran 

arti bahwa sistem patriarki memberikan sisi superioritas kepada laki-laki. Sisi 

superioritas ini membuat sosok laki-laki sosok yang harus lebih baik, lebih 

tinggi hingga lebih hebat dibanding dari sosok perempuan (Khomisah, 2017).  
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Salah satu video tentang pemberdayaan perempuan (women 

empowerment) yang dibahas oleh Tiktoker @erryen adalah video bagian 178, 

Prioritas dan Diskriminasi Orangtua. Berikut narasinya: 

 

Di gambar ini ada yang aneh, nggak? Yap, ibu membawa 

anak. Ini semua ‘kan akibat dari patriarki juga gitu, loh. Yang bawa 

anak itu selalu dikaitkan sama ibunya. Nggak ada tuh buat Bapak 

sama anaknya. Jadi, ya, para bapak-bapak itu ya kena diskriminasi. 

 

Dalam video tersebut, Erryen mengkritisi bagaimana aturan kursi 

prioritas di Kereta Rel Listrik (KRL), Commuter Line, telah melakukan 

tindakan ddi giskriminasi terhadap sosok laki-laki dalam struktur tatanan 

keluarga, yakni memiliki posisi sebagai ayah. Aturan yang ditekankan adalah 

aturan nomer 4, Ibu membawa anak (mother with infant). Bahwasannya dalam 

pengimplementasiannya, kursi prioritas hanya diperuntukan bagi wanita yang 

membawa anak sehingga apabila terdapat laki-laki sedang membawa anak, ia 

tetap bukan bagian dari prioritas kursi publik. Erryen mengkritisi hal ini 

dengan membawa konsep pengasuhan anak yang selalu dikaitkan dengan ibu, 

dan adanya efek patriarki dari pembuatan aturan kursi prioritas tersebut. 

Video Tiktok yang diunggah oleh @erryen ini menimbulkan berbagai 

reaksi dari netizen. Beberapa netizen menyatakan setuju dan satu pendapat 

atas isi video yang dibuat olehnya sehingga membuat mereka memiliki sisi 

pro. Setuju bahwa aturan tersebut kurang tepat hingga menimbulkan 

diskriminasi terhadap laki-laki. 

 

 



 

6 

 

 
Gambar 1.10, Komentar netizen pro  

terhadap video Tiktok @erryen Bagian 178. 

 

Namun dalam pembahasan video tersebut, diduga terdapat beberapa 

ketidak tepatan konsep atau miskonsepsi mengenai penggunaan kursi prioritas 

serta tujuan dibentuknya kursi tersebut. Hal ini pun tidak dibahas lebih dalam 

oleh Erryen sehingga munculah pendapat-pendapat netizen yang kontra atas 

isi video tersebut. 

 

 

 
Gambar 1.11, Komentar netizen kontra 

 terhadap video Tiktok @erryen Bagian 178. 

 

Walaupun begitu, beberapa netizen tetap memberikan pendapatnya 

secara netral atas isi video yang diunggah oleh Tiktoker @erryen tersebut. 
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Gambar 1.12, Komentar netizen netral terhadap  

video Tiktok @erryen Bagian 178. 

 

Dengan tidak adanya penjelasan awal mengenai konsep adanya kursi 

prioritas, membuat peneliti merasa bahwa video Tiktok bagian 178 yang 

diunggah oleh Tiktoker @erryen dan dikomentari sebanyak 103 komentar 

telah muncul adanya miskonsepsi aturan kursi prioritas Kereta Rel Listrik 

(KRL) / Commuter Line. Miskonsepsi adalah sebuah interpretasi pandangan 

naif dan definisi yang tidak akurat terhadap suatu konsep yang tidak dapat 

diterima karena bertentangan pengertian ilmiah. Dalam bukunya yang 

berjudul Miskonsepsi dan Perubahan Konsep dalam Pendidikan Fisika, 

miskonsepsi memiliki beberapa jenis, yakni: (1) Pemahaman konsep awal, (2) 

Keyakinan tidak ilmiah, (3) Pemahaman konseptual salah, (4) Miskonsepsi 

bahasa daerah, (5) Miskonsepsi berdasarkan fakta (Suparno, 2013). 

Kemunculkan dugaan miskonsepsi yang dilakukan oleh Tiktoker 

@erryen pada video Tiktok bagian 178, berjudul Prioritas dan Diskriminasi 

Orangtua dikarenakan dugaan ini terlihat dari (1) @erryen kurang memahami 

konsep awal terbentuknya kursi prioritas, (2) keyakinan @erryen bahwa kursi 

prioritas bagian dari hasil patriarki tidaklah ilmiah, (3) pemahaman @erryen 

mengenai konsep aturan kursi prioritas no. 4, ibu dan anak di bawah 1 tahun  

(mother with infant) yang kurang tepat, (4) adanya miskonsepsi mengenai 

kata diskriminasi, dan (5) adanya miskonsepsi mengenai tujuan kursi 

prioritas. 

Oleh karena itu, permasalahan dugaan adanya miskonsepsi aturan 

kursi prioritas  pada transportasi publik Kereta Rel Listrik (KRL), Commuter 

Line, akan dibahas lebih dalam lagi oleh peneliti menggunakan metode 

analisis wacana kritis dengan model analisis Norman Fairclough dan studi 

pustaka. Objek yang menjadi bahan penelitian adalah topik miskonsepsi pada 

aturan kursi prioritas Kereta Rel Listrik (KRL), Commuter Line, dan 

sedangkan subjeknya adalah isi video Tiktok @erryen Bagian 178, Prioritas 

dan Diskriminasi Orangtua. 

 

1.2 Fokus Penelitian  

Fokus penelitian skripsi ini adalah pada isi video akun Tiktok 

@erryen yang membahas mengenai aturan kursi prioritas prioritas Kereta 
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Rel Listrik (KRL), Commuter Line, no.4, Ibu Membawa Anak (Mother with 

Infant) yang dinilai telah mendiskriminasikan pihak laki-laki (ayah). 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian dalam skripsi ini adalah bagaimana bentuk 

wacana miskonsepsi mengenai aturan publik kursi prioritas di Kereta Rel 

Listrik (KRL), Commuter Line atas video pembahasan akun Tiktok 

@erryen bagian 178? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah untuk mengungkapkan 

dan mendeskripsikan lebih dalam mengenai konsep yang sebenarnya 

tentang adanya pembuatan aturan kursi prioritas di Kereta Rel Listrik 

(KRL), Commuter Line yang disalah pahami oleh Tiktoker @erryen. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut. 

1.5.1 Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis yang dapat didapat adalah bahwa kajian 

ini merupakan kontribusi untuk bidang teori komunikasi 

paradigma naratif yang dikemukakan oleh Walter Fisher.  

 

1.5.2 Manfaat praktis 

Manfaat praktis yang dapat didapat adalah bahwa kajian 

ini dapat digunakan pemerintah Indonesia sebagai bahan 

pertimbangan ulang mengenai aturan kursi prioritas prioritas 

Kereta Rel Listrik (KRL), Commuter Line, khususnya aturan 

no.4, Ibu Membawa Anak (Mother with Infant) yang dinilai 

kurang menujukan adanya kesetaraan gender dalam pengasuhan 

anak saat di ruang publik. 

BAB. 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu merupakan bahan yang dapat dijadikan peneliti 

untuk memperkaya teori yang akan digunakan dalam menganalisa hasil 

pengamatan di lapangan. Peneliti telah menemukan beberapa judul yang 

dapat dikategorikan memiliki kesamaan tema dengan penelitian ini dan 
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relevan dengan topik yang akan diangkat. Penelitian terdahulu yang 

dimaksud adalah sebagai berikut. 

 

No. 

Judul Penelitian 

dan Nama 

Peneliti 

Teori dan Metode 

yang Digunakan 
Hasil dan Simpulan 

1. Between Careful 

and Crazy: The 

Emotion Work of 

Feeding The 

Family in An 

Industrialized 

Food System 

 

Oleh 

Norah 

MacKendrick 

dan Teja 

Pristavec 

Teori: 

Teori Standpoint 

(Sandra Harding) 

 

 

Metode: 

Analisis penelitian 

kualitatif dengan 

observasi dan 

wawancara. 

Ibu menjadi sosok yang 

telah ditekan sebagai 

peran yang 

mengharuskan 

menguruskan keperluan 

rumah tangga hingga 

pengurusan dan 

perawatan suami serta 

anak-anaknya. Adanya 

opini mengenai ibu yang 

tidak baik ketika 

memberikan makanan 

tidak sehat dan pola asuh 

yang sangat protektif 

membuatnya menjadi 

sosok yang salah di mata 

publik. 

2. Studi Kasus 

Fatherless: Peran 

Ayah dalam 

Pengasuhan 

Anak Usia Dini 

 

Oleh 

Novita Eka 

Nurjanah, Fasli 

Jalal, dan Asep 

Supena 

Teori: 

1. Teori Patriarki 

Kontemporer 

(Irma dan 

Hasanah) 

2. Teori Maskulinitas 

Tradisional (Cris 

Barker) 

 

Metode: 

Analisis penelitian 

kualitatif berdasar 

studi kasus, observasi 

dan wawancara. 

Pengasuhan anak 

haruslah dibebankan 

pada kedua orangtuanya. 

Namun, akses publik 

terkadang 

menitikberatkan pada 

ibu sehingga ayah 

kurang memiliki andil 

penuh dalam 

pengasuhan anak. 

3. Miskonsepsi 

Warganet 

Terhadap Isu 

Feminisme 

Teori: 

1. Teori Resepsi 

(Stuart Hall) 

Warganet masih belum 

paham mengenai wacana 

feminisme, sehingga 

terjadi adanya 
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Dalam Unggahan 

Twitter 

@Magdalena 

 

Oleh Imam 

Syafi’i 

2. Teori Feminisme 

Liberal (Helene 

Cixous dan Julia 

Kristeva) 

 

Metode: 

Analisis wacana 

kritis dan studi 

pustaka. 

miskonsepsi. Munculnya 

konten-konten mengenai 

laki-laki tidak harus 

menjadi kuat atau 

bahkan bukan menjadi 

pencari nafkah utama 

mendapat komentar 

negative. Hal ini 

berkaitan dengan adanya 

konsepsi patriarki yang 

masih menjadi dasar 

pemikiran dalam 

pembagian tugas secara 

gender. 

4. Bias Gender 

dalam Pola Asuh 

Orangtua pada 

Anak Usia Dini 

 

Oleh 

Ika Kurnia 

Sofiani, Titin 

Sumarni, dan 

Mufaro’ah 

Teori: 

1. Teori Standpoint 

(Sandra 

Harding) 

2. Teori Pola Asuh 

Otoriter 

(Elizabeth B 

Hurluck) 

 

Metode: 

Penelitian kualitatif 

deskriptif berdasar 

studi pustaka dan 

literatur. 

Kedudukan hak asuh 

terhadap anak dalam 

aspek gender adalah 

kedua orangtuanya baik 

laki-laki (ayah) ataupun 

perempuan (ibu). Pola 

asuh otoriter membuat 

anak semakin bias 

gender. 

5. Evaluasi Kualitas 

Pelayanan 

Commuter Line 

Berdasarkan 

Perspektif 

Gender 

 

Oleh 

Thresya 

Chrisdiana Laia 

dan Siti Nurlaela 

Teori: 

1. Teori Kelompok 

Bungkam / The 

Muted Group 

Theory (Edwin 

Ardener dan 

Shirley Ardener) 

2. Teori Standpoint 

(Sandra Harding) 

 

 

 

Metode: 

Tingkat kepuasan 

penggunaan transportasi 

public KRL Commuter 

Line oleh laki-laki dan 

perempuan dilihat dari 

fungsi fasilitas yang 

tersedia dan keamanan 

dalam gerbong kereta. 

Adanya gerbong kereta 

khusus perempuan 

membuat pengguna 

perempuan merasa lebih 

aman dibanding gerbong 

umum. Namun, bagi 
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Metode Analisis 

Customer Satisfaction 

Index (CSI) dengan 

pengumpulan 

kuisioner dan studi 

literatur.  

laki-laki, efisiensi akses 

kereta yang kurang 

memadai membuat 

mereka kurang puas atas 

pelayanannya. Hal ini 

membuat pendapat atas 

kepuasan layanan publik 

akan berbeda dengan 

sudut pandang gender. 

Tabel 2.1, Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 

Dalam penelitian terdahulu yang sudah disampaikan di pada table 

di atas, Berikut pemaparan alasan penelitian-penelitian tersebut relevan 

dengan penelitian skripsi yang akan peneliti lakukan.  

 

2.1.1 Penelitian Mengenai Studi Peran Ayah Dan Ibu Dalam 

Pengasuhan Anak 

Penelitian terdahulu yang membahas mengenai studi peran 

laki-laki sebagai ayah dan perempuan sebagai ibu dalam ranah 

pengasuhan anak adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian berjudul Between Careful and Crazy: The Emotion 

Work of Feeding The Family in An Industrialized Food System 

oleh Norah MacKendrick dan Teja Pristavec tahun 2019. 

2. Penelitian berjudul Bias Gender dalam Pola Asuh Orangtua 

pada Anak Usia Dini ini dilakukan oleh Ika Kurnia Sofiani, 

Titin Sumarni, dan Mufaro’ah tahun 2020. 

3. Penelitian berjudul Studi Kasus Fatherless: Peran Ayah dalam 

Pengasuhan Anak Usia Dini oleh Novita Eka Nurjanah, Fasli 

Jalal, dan Asep Supena tahun 2023. 

Hasil ketiga penelitian tersebut mengungkapkan bahwa 

perempuan (ibu) memiliki sejarah khusus mengapa pekerjaan 

domestik seperti perawatan rumah tangga dan pengasuhan anak 

dilakukan olehnya adalah karena pembagian kerja pada zaman 

dahulu (MacKendrick & Pristavec, 2019). Oleh karena itu, peran 

ayah kurang terlihat dan terjangkau oleh si anak karena fokus ayah 

adalah pencari nafkah (Nurjanah et al., 2023). Ketimpangan 

pengasuhan anak yang dibebankan hanya pada ibu membuat anak 

akan merasakan kurangnya kasih sayang dan keterbatasan pola 

asuh membuat anak akan semakin bias gender (Sofiani et al., 

2020). Ketiga penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang 

akan dilakukan karena ikut membahas mengenai pentingnya 
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kesama rataan peran laki-laki sebagai ayah dan perempuan sebagai 

ibu dalam ranah pengasuhan anak agar tidak menghasilkan 

ketimpangan beban sebagai orangtua. 

 

2.2.2 Penelitian Mengenai Kereta Rel Listrik (KRL), Commuter Line 

Penelitian terdahulu yang membahas mengenai Kereta 

Rel Listrik (KRL), Commuter Line adalah penelitian dengan judul 

Evaluasi Kualitas Pelayanan Commuter Line Berdasarkan 

Perspektif Gender oleh Thresya Chrisdiana Laia dan Siti Nurlaela 

pada tahun 2021. Pada penelitian tersebut telah disinggung 

mengenai bagaimana hasil dari implementasi penggunaan Kereta 

Rel Listrik (KRL), Commuter Line baik dari akses dan 

ketersediaan gerbong khusus berdasarkan pandangan gender 

(Laia & Nurlaela, 2021).  

Namun, dari penelitian ini belum menjelaskan mengenai 

bagaimana implementasi kursi prioritas yang menjadi bagian dari 

fasilitas Kereta Rel Listrik (KRL), Commuter Line baik dalam 

pemahaman konsep hingga penggunaan kursi prioritas yang 

sesuai aturan. Oleh karena itu, penelitian skripsi yang akan 

dilakukan akan berfokus untuk melanjutkan dan mengembangkan 

penelitian tersebut kepada bagaimana pemahaman dan 

penggunaan aturan yang ada pada kursi prioritas.  

 

 

2.2.3 Penelitian Mengenai Miskonsepsi 

Penelitian terdahulu yang membahas mengenai 

kesalahpahaman, kekacauan, atau definisi yang tidak akurat 

mengenai sebuah konsep adalah penelitian dengan judul 

Miskonsepsi Warganet Terhadap Isu Feminisme Dalam 

Unggahan Twitter @Magdalena oleh Imam Syafi’i  pada tahun 

2023. Penelitian ini membahas mengenai netizen yang masih 

belum paham mengenai wacana feminisme, sehingga terjadi 

adanya miskonsepsi. Hal ini berkaitan dengan adanya konsepsi 

patriarki yang masih menjadi dasar pemikiran dalam pembagian 

tugas secara gender (Imam Syafi’i, 2023). Penelitian ini relevan 

dengan penelitian yang akan dilakukan karena juga membahas 

mengenai miskonsepsi yang beredar di masyarakat. 

 

2.2 Landasan Teori. 

Menurut Sugiyono, landasan teori adalah dasar dari pemikiran atau 

sebuah alur logika dalam sebuah konsep dan defines yang digunakan untuk 
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melihat atau mengobservasi fenomena yang ada secara sistematis (Haris 

Herdiansyah, 2019). Landasan teori yang digunakan dalam skripsi ini 

adalah teori paradigma naratif. Berikut penjabarannya. 

 

2.2.1 Teori Paradigma Naratif 

Menurut Walter Fisher, manusia merupakan pencerita. 

Dalam teorinya bernama teori paradigma naratif, ia mengemukakan 

bahwa manusia adalah dasar keyakinan dan perilaku kita adalah hasil 

dari cerita yang penuh dengan pertimbangan akan nilai, emosi dan 

estetika .(Tantama & Agustiningsih, 2018). 

Griffin dalam bukunya berjudul A First Look at 

Communication, ia memberikan penjelasan mengenai arti dari kata 

paradigma dan kata naratif. Penjelasan tersebut adalah sebagai 

berikut.  

 

“A paradigm is a universal model that calls for 

people to view events through a common interpretive lens. 

Narative is symbolic actions – words and/or deeds – that 

have sequence and meaning for those who live, create, or 

interpret them”  

 

Bahwa paradigma adalah model universal yang 

menyerukan orang untuk melihat peristiwa melalui lensa 

interpretatif umum. Selain itu, narasi adalah sebuah tindakan 

simbolis – kata dan/atau perbuatan – yang memiliki urutan dan 

makna bagi mereka yang hidup, membuat, atau menafsirkannya. 

Cerita dalam pandangan Walter Fisher menggabungkan 

penggambaran verbal atau nonverbal apa pun (Griffin, 2012). 

Fisher menyatakan terdapat lima asumsi dalam teori paradigma 

naratif. Berikut asumsinya. 

1. Manusia adalah makhluk pencerita. 

2. Pengambilan keputusan dan komunikasi didasarkan pada 

pertimbangan yang sehat. 

3. Pertimbangan yang sehat ditentukan oleh sejarah, biografi, 

budaya, dan karakter. 

4. Rasionalitas didasarkan pada kesadaran orang tentang 

sebuah cerita yang koheren secara internal dan benar 

sebagaimana pengalaman hidup yang dijalani. 

5. Dunia dialami oleh orang sebagai sebuah kumpulan cerita 

yang harus dipilih salah satunya.  

Dalam teori ini, terdapat konsep mengenai cerita mana 
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yang perlu dipercayai dan diabaikan. Konsep ini memberikan 

penilaian pada cerita dengan standar narasi koherensi dan narasi 

kesetiaan. 

 

1. Koherensi 

Koherensi merupakan kepaduan narasi hingga 

menghasilkan cerita yang logis, konsisten dan mudah 

dipahami. Narasi yang baik dan dapat dipercaya adalah 

narasi yang memiliki alur logis. Konsep ini akan digunakan 

peneliti untuk melihat bagaimana kelogisan isi narasi video 

Tiktok @erryen bagian 178, Prioritas dan Diskriminasi 

Orangtua. 

2. Kesetiaan  

Kesetiaan merupakan sejauh mana sebuah cerita 

dapat cocok dengan pengalaman pengamat dan kisah lain. 

Hal ini akan mempengaruhi keyakinan dan nilai-nilai yang 

dianut oleh pendengar. Konsep ini akan digunakan peneliti 

untuk melihat bagaimana isi video video Tiktok @erryen 

bagian 178, Prioritas dan Diskriminasi Orangtua relevan 

dan sering dialami oleh pengikutnya. 

Dalam pengimplementasiannya pada penelitian skripsi ini, 

teori paradigma naratif yang dikemukakan oleh Walter Fisher 

akan digunakan untuk menganalisis bagaimana isi video Tiktok 

@Erryen yang berjudul Prioritas dan Diskriminasi Orangtua. 

Bahwa dalam video tersebut telah terjadi interpretasi yang 

berbeda yang berfokus pada diskriminasi ayah tanpa memberikan 

penjelasan dasar mengenai maksud dan tujuan aturan kursi 

prioritas no. 4, Ibu membawa Anak (mother with infant). Oleh 

karena itu, terjadilah kemunculan miskonsepsi antar pembuat 

video dan pengikutnya. 

 

2.3 Landasan Konseptual 

Menurut Moelong, landasan konseptual adalah sebuah dasar dari 

konsep yang akan digunakan dalam mengotak-kotakan fenomena yang ada 

dan hal ini akan memberikan penjelasan yang dapat membantu dalam 

menyelesaikan fenomena tersebut (Haris Herdiansyah, 2019). Landasan 

konseptual yang digunakan pada skripsi ini adalah konsep mengenai Kereta 

Rel Listrik (KRL) Commuter Line, Aturan Kursi Prioritas di KRL 

Commuter Line, Miskonsepsi dan Tiktok. 
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2.3.1 Commuter Line 

Commuter Line atau Kereta Rel Listrik (KRL) merupakan 

salah satu transportasi publik kereta api penumpang yang 

menghubungkan antara pusat kota dan pinggiran kota, menarik 

sejumlah besar orang yang melakukan perjalanan setiap hari, dan 

bergerak dengan sistem propulsi motor listrik yaitu sistem penggerak 

pada kereta yang menggunakan motor listrik sebagai penggerak 

utamanya. Menurut Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan 

Kementerian Pendudukan dan Kebudayaan, kereta commuter line 

diartikan sebagai kereta yang bolak-balik secara tetap dengan jalur 

dan jadwal yang tetap.  

Di Indonesia, KRL dioperasikan oleh PT. Kereta Commuter 

Indonesia, anak perusahaan dari PT. Kereta Api Indonesia, yang 

melayani rute komuter di wilayah DKI Jakarta, Kota Depok, Kota 

Bogor, Kabupaten Bogor, Kota Bekasi, Kabupaten Lebak, Kota 

Tangerang, dan Kota Tangerang Selatan. 

 

2.3.2 Aturan Kursi Prioritas di KRL Commuter Line 

Fasilitas umum selalu memiliki aturan yang wajib dipatuhi 

demi kepentingan bersama. Demikian juga KRL Commuter Line, 

salah satu aturan yang wajib dipatuhi adalah aturan kursi prioritas 

yang selalu menjadi polemik masyarakat.  

 

 
Gambar 2.1, Aturan Kursi Prioritas di KRL Commuter Line Indonesia.  

Dok. PT Kereta Commuter Line Indonesia 

 

Dalam gambar tersebut, dijelaskan bahwa KRL Commuter 

Line memiliki 4 aturan kursi prioritas. Penjelasannya adalah sebagai 

berikut.  
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1. Lanjut Usia (Eldery Passenger)  

Aturan pertama adalah bahwa kursi prioritas 

diperuntukkan bagi orang-orang yang lanjut usia. Orang lanjut 

usia atau lansia adalah orang-orang baik laki-laki ataupun 

perempuan yang telah atau lebih berusia 55 tahun (WHO, 2017). 

Selain itu, lansia juga dikategorikan sebagai masyarakat yang 

memiliki penurunan kualitas produktif kerja. Dalam aturan kursi 

prioritas di KRL Commuter Line, lansia digambarkan seperti 

seorang laki-laki yang duduk dan memegang tongkat.  

 

2. Wanita Hamil (Pregnant Woman)  

Aturan kedua dari aturan kursi prioritas KRL Commuter 

Line adalah kursi prioritas diperuntukkan juga untuk wanita 

hamil. Wanita hamil adalah seorang perempuan yang sedang 

mengandung bayi mulai dari konsepsi (bertemunya sel terus dan 

sel sperma) sampai akhirnya hasil tersebut berubah menjadi 

seorang janin selama 9 Bulan 7 Hari. Perhitungan hari dalam 

kehamilan ini ditentukan setelah Hasil Pertama Haid Terakhir 

(HPHT). Salah satu bentuk fisik yang berubah dan doa agar 

dikategorikan yakni adanya perut buncit yang terlihat cukup 

besar untuk membawa janin (Kemenkes, 2017).  

Kebutuhan yang lebih dan fisik yang sudah tidak lagi 

normal, KRL Commuter Line akhirnya membuat aturan kedua ini 

untuk mempermudah akses bagi perempuan hamil dan 

memberikan kenyamanan lebih pada mereka. Dalam aturan 

tersebut, digambarkan bahwa wanita hamil adalah yang memiliki 

perut buncit cukup untuk membawa janin dengan tanda cinta 

(love) yang dimaksudkan sebagai bentuk bahwa wanita hamil 

adalah perempuan yang sedang mengandung buah cinta keluarga. 

 

3. Penyandang Cacat (Phisically Handicapped)  

Aturan ketiga dari aturan kursi prioritas KRL Commuter 

Line adalah kursi prioritas diperuntukan juga untuk orang-orang 

penyandang cacat atau disabilitas. Disabilitas yang dimaksud 

adalah keterbatasan baik fisik maupun mental yang dimiliki 

seseorang. Keterbatasan ini memberikan hambatan dan kesulitan 

dalam mengakses segala hal (Dinkes, 2022). Oleh karena itu, 

KRL Commuter Line membuat aturan kursi prioritas salah 

satunya untuk masyarakat yang memiliki keterbatasan fisik 

ataupun mental dengan memberikan perlakuan khusus agar tetap 

dapat merasakan kenyamanan dari penggunaan alat transportasi 

umum. Simbol yang digunakan KRL Commuter Line dalam 
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menyebutkan orang-orang dengan kategori penyandang cacat 

adalah dengan gambar laki-laki yang duduk dan membawa 

tongkat medis di sampingnya.  

 

4. Ibu Membawa Anak (Mother with Infant) 

Aturan keempat atau aturan terakhir dari kursi prioritas 

KRL Commuter Line adalah kursi prioritas diperuntukan juga 

untuk ibu yang sedang membawa anak di bawah 1 tahun. Di 

Indonesia, pengasuhan anak biasanya dibebankan kepada ibu 

sehingga kebanyakan dari aturan anak diperuntukan juga bagi 

ibunya. Beban ini tak lain juga akibat dari stereotip masyarakat 

Indonesia yang masih mengkategorikan perempuanlah yang 

memiliki kendali penuh atas pola asuh anaknya. Oleh sebab itu, 

KRL Commuter Line membuat aturan ini demi memberikan 

kenyamanan lebih agar pengguna tetap dapat merasakan 

kenyamanan dengan keterbatasan apapun. Aturan ini 

disimbolkan lebih jelas oleh KRL Commuter Line dengan adanya 

simbol perempuan duduk sembari memangku anak berusia di 

bawah 1 tahun. 

 

Dalam keempat aturan tersebut, peneliti ingin membahas 

lebih dalam mengenai aturan nomer 4, yakni aturan kursi prioritas 

yang disediakan oleh KRL Commuter Line untuk ibu yang sedang 

membawa anak sesuai dengan pembahasan isi video pada akun 

Tiktok @erryen bagian 178, Prioritas dan Diskriminasi Orangtua. 

dalam video tersebut, diduga telah muncul adanya miskonsepsi 

mengenia keberadaan dan penggunaan aturan kursi prioritas. 

Oleh sebab itu, penelitian skripsi untuk membedah lebih dalam 

isi video telah memberikan konsep yang salah mengenai kursi 

prioritas. 

 

2.3.3 Miskonsepsi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, miskonsepsi berarti 

salah pengertian atau salah paham. Miskonsepsi atau salah konsep 

adalah suatu konsep yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah atau 

pengertian yang diterima para pakar dalam bidang itu, bentuk 

miskonsepsi dapat berupa konsep awal, kesalahan, hubungan yang 

tidak benar antara konsep-konsep, pandangan yang naif (Imam 

Syafi’i, 2023). Selain itu, menurut Fowler dalam menjelaskan 

dengan lebih rinci arti miskonsepsi. Ia memandang miskonsepsi 

sebagai pengertian yang tidak akurat akan konsep. Penggunaan 
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konsep yang salah. Klasifikasi contoh-contoh yang salah. Kekacauan 

konsep-konsep yang berbeda, dan hubungan hirarki konsep-konsep 

yang tidak benar (Utami et al., 2017).  

 

2.3.4 Tiktok 

TikTok merupakan salah satu platform media sosial yang 

memberikan kemungkinan bagi para penggunanya untuk dapat 

membuat video pendek dengan durasi hingga 3 menit yang didukung 

dengan fitur musik, filter, dan berbagai fitur kreatif lainnya. Untuk 

memberikan dukungan pada para penggunannya dalam membuat 

konten-konten yang lebih kreatif, TikTok menawarkan berbagai fitur 

yang menarik kepada para penggunanya (Winarso, 2021).  

 

2.4 Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran adalah sebuah kerangka model konseptual 

yang berisi mengenai bagaimana teori yang digunakan bisa berhubungan 

dengan objek atau subjek penelitian bersamaan dengan berbagai faktor 

pendukung yang diidentifikasi sebagai suatu masalah yang penting 

(Sugiyono, 2019). Kerangka pemikiran dari judul penelitian ini adalah 

sebagai berikut.  

Seperti yang dilihat dari bagan di bawah ini, kerangka berpikir 

yang digunakan peneliti adalah bahwa dalam pengasuhan anak di dalam 

keluarga, peran ibu dan ayah haruslah sejajar. Namun, peraturan yang 

dikeluarkan oleh PT. Kereta Commuter Line Indonesia tentang kursi 

prioritas pada nomer 4 yakni Ibu Membawa Anak untuk memberikan 

kenyamanan terbaik bagi penggunanya terlihat seperti 

mendiskriminasikan pihak laki-laki sebagai ayah yang tidak bisa ikut 

andil dalam pengasuhan anak.  

Dalam pembahasan yang dilakukan oleh akun @erryen pada 

media sosial Tiktok menarik netizen untuk memberikan komentar atas isi 

video tersebut. Berbagai pengalaman menarik dikeluarkan oleh masing-

masing netizen dengan total sebanyak 103 komentar. Video tiktok yang 

diunggah pada 15 Agustus 2023 itu telah ditonton sebanyak 20.900 orang.  
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Gambar 2.2, Kerangka Pemikiran 

 

Selama penelitian berlangsung, metode yang digunakan peneliti 

untuk menarik pembahasan mengenai miskonsepsi terhadap aturan kursi 

prioritas di Kereta Rel Listrik (KRL), Commuter Line adalah metode 

analisis wacaan kritis Norman Fairclough. Analisis wacana kritis ini 

dipilih karena subjek yang akan diteliti oleh peneliti adalah narasi pada 

video Tiktok di akun @erryen mengenai isu miskonsepsi aturan publik.  
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BAB. 3 

METODE PENELITIAN 

 

Pada bukunya yang berjudul Metode Penelitian Kualitatif: Jenis 

Karakteristik dan Keunggulannya, Semiawan menjelaskan bahwa secara umum, 

metode penelitian merupakan sebuah kegiatan ilmiah yang dilakukan secara 

bertahap sehingga dapat memperoleh suatu pemahaman serta pengertian atas 

topik atau isu yang sedang diteliti tersebut (Haris Herdiansyah, 2019). Tahapan 

ini dilakukan secara sistematis, logis dan rasional agar hasil yang dihasilkan dapat 

terjamin relevansi serta kesimpulan penelitian yang sesuai dengan tahapan 

kegiatan ilmiah.  

 

3.1 Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian kualitatif. 

Moleong menjabarkan bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk 

memahami suatu feneomena mengenai apa yang dialami oleh subjek 

penelitian (Haris Herdiansyah, 2019). Fenomena tersebut dapat berbentuk 

mengenai perilaku, persepsi, motivasi tindakan hingga holistik yang 

dijelaskan melalui deskripsi berbentuk kata-kata dan bahasa yang sesuai 

dengan konteks khusus alamiah dan menerapkan serta memanfaatkan 

metode ilmiah yang ada (Erawati, 2022). 

Pendekatan penelitian dengan metode secara deskriptif memiliki 

gambaran jelas mengenai fokus penelitian yang akan diteliti. Sifat khusus 

yang dimiliki metode penelitian kualitatif ini adalah induktif, fleksibel, 

pendalaman, proses, pemahaman dan penafsiran (Fiantika & Maharani, 

2022). Deskripsi dalam penelitian ini adalah hasil dari bagaimana topik 

miskonsepsi mengenai aturan kursi prioritas dalam video Tiktok pada akun 

@erryen bagian 178.  

Dalam penelitian ini, digunakan studi kasus sebagai sarana dalam 

menyelidiki rumusan masalah yang tercetuskan. Studi kasus merupakan 

suatu model penelitian yang digunakan dalam penelitian kualitatif atas 

suatu individu ataupun bagian dari starta sosial tertentu dalam kurun waktu 

yang telah ditentukan. Herdiansyah menyatakan bahwa studi kasus 

memiliki model dengan sifat komprehensif, terperinci, mendalam dan 

intens dengan tujuan agar dapat mendalami dan mendiagnosis suatu 

masalah ataupun fenomena yang memiliki sifat kontemporer (Haris 

Herdiansyah, 2019). Dalam penjelasan sebelumnya, maka studi kasus 

memberikan pengartian bahwa ia merupakan suatu penelitian yang yang 

meneliti mengenai bagaimana kehidupan manusia dengan kejadian 

peristiwa  serta latar belakang timbulnya permasalahan dalam suatu 

kelompok maupun organisasi. Oleh karenanya, peneliti memakai 
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pendekatan kualitatif deskriptif ini untuk mengulik bagaimana adanya 

miskonsepsi aturan kursi prioritas yang dilakukan oleh pembuat video, 

Tiktoker @erryen yang menghasilkan berbagai macam komentar pro dan 

kontra. 

 

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian skripsi ini adalah analisis wacana kritis model 

Norman Fairclough. Dalam penjelasannya, Fairclough dan Wodak 

mengartikan bahwa analisis wacana kritis adalah wacana atau pemakaian 

bahasa dalam penuturan ataupun tulisan yang dianggap sebagai bentuk dari 

praktik sosial. Praktik sosial tersebut menyebabkan adanya hubungan 

dialektis (pemikiran berdasarkan atas kenyataan yang sudah ada). Dalam 

analisis wacana kritis, wacana dianggap sebagai representasi atas bentuk 

dari hubungan kekuasaan dan subjektifikasi (Umar Fauzan, 2014) . 

Analisis penelitian ini menggunakan persepsi Norman Fairclough 

yang mengemukakan bahwa analisis wacana kritis terdiri atas tiga 

komponen yaitu deskripsi teks wacana, interpretasi atas produksi teks 

wacana, dan eksplanasi efek teks wacana terhadap sosiokultural di 

masyarakat. Teks merupakan bentuk signifikan dari aktivitas sosial. 

Sebagai pembenaran metodologis tentang pentingnya analisis teks, 

Fairclough menekankan pentingnya penggunaan teks sebagai sumber data. 

Teks merupakan indokator yang baik untuk melihat perubahan sosial.teks 

menjadi bukti terhadap proses terakhir dalam pendefinisian kembali 

hubungan sosial dan rekonstruksi identitas dan pengetahuan (Jonathan & 

Pramonodjati, 2022).  

Analisis teks di sini untuk mengimbangi terhadap kuatnya tipe 

analisis sosial yang secara skematis kurang memperhatikan mekanisme 

perubahan. Kontrol sosial dan kekuasaan dapat dilakukan dengan 

peningkatan frekuensi pemahaman terhadap teks. Karena itu, analisis teks 

menjadi bagian yang penting dalam analisis wacana kritis (Fauzan, 2014). 

Pada tahap deskripsi dilakukan analisis linguistik, pada tahap interpretasi 

dilakukan analisis hubungan antara proses produksi dan interpretasi praktik 

kewacanaan, dan pada tahap eksplanasi dilakukan analisis hubungan antara 

kewacanaan dengan praktik sosial (Erawati, 2022). Ketiga tahapan analisis 

tersebut dapat digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar 3.1, Skema penggambaran  

analisis wacana kritis model Norman Fairclough. 

 

Dalam pengimplementasiannya, metode ini akan digunakan untuk 

membedah konseptual yang digunakan oleh Tiktoker @erryen dalam isi narasi 

videonya. Sekaligus membedah bagaimana reaksi atau interpretasi khalayak 

dalam memaknai isi narasi tersebut. 

 

3.3 Subjek dan Objek Penelitian 

Pada buku Suhardi dan Teguh yang berjudul Sintaksis Bahasa 

Indonesia, subjek adalah seseorang (Haris Herdiansyah, 2019). Subjek 

dalam persepsi komunikasi adalah seseorang yang menjadi komunikan 

dalam proses komunikasi. Dalam penelitian ini, subjeknya adalah video 

Tiktok yang diunggah oleh akun @erryen yakni bagian 178, Prioritas dan 

Diskriminasi Orangtua. 

Masih dalam persepsi komunikasi, objek adalah kehidupan 

masyarakat (Haris Herdiansyah, 2019). Dalam penelitian ini, kategori objek 

yang dipilih adalah wacana yang terkandung dalam isi video yang diunggah 

oleh akun @erryen bagian 178 beserta dengan komentar pengguna yang 

ikut membagikan pengalaman mereka mengenai isu yang sedang diangkat. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan sumber penelitian yang dilakukan penulis 

antar lain observasi dan studi kepustakaan. Dalam penelitian berbasis 

metode kualitatif deskriptif ini, peneliti melakukan pengolahan data dengan 

analisis dari hasil observasi dan studi kepustakaan untuk mendapatkan 
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kesimpulan dari penelitian ini. Pengolahan data dengan analisis merupakan 

sebuah proses pencarian dan penyusunan data secara sistematis yang 

diambil dari hasil observasi dan studi kepustakaan supaya lebih mudah 

dipahami dan penemuan dari hasil fenomena ini dapat berguna bagi orang 

lain (Haris Herdiansyah, 2019).  

Pengolahan data secara analisis dilakukan dengan cara 

mengorganisasikan data yang telah didapat, menjabarkan isi data, 

melakukan tindakan sintesa, memilih bagian-bagian mana dari data yang 

lebih relevan dan mendukung serta menjawab isi topik permasalan awal 

hingga membuat sebuah kesimpulan yang dapat dipahami dengan mudah 

oleh khalayak umum yang membutuhkan informasi mengenai 

permasalahan seperti ini (Raya, 2021). 

 

3.4.1 Jenis Data  

Data primer yang digunakan adalah narasi wacana yang 

ada pada video Tiktok pada akun @erryen bagian 175. Narasi 

wacana yang diambil adalah isi video mengenai pembahasan 

diskriminasi laki-laki terhadap aturan kursi prioritas dalam 

transportasi publik hingga kurangnya aksesn bagi laki-laki untuk 

ikut andil dalam pembagian pengasuhan anak di lingkungan 

publik. Selain itu, wacana yang diambil adalah interaksi yang 

dilakukan akun @erryen melalui video tersebut dengan 

pengikutnya atau orang-orang yang berkomentar pada video 

tersebut. 

Video yang digunakan adalah video yang diunggah oleh 

akun Tiktok @erryen pada tanggal 15 Agustus 2023. Video 

tersebut diunggah melalui media sosial Tiktok dan telah dilihat 

sebanyak 19.900 pengguna. Hingga kurun waktu penelitian 

dilakukan, video tersebut telah disukai oleh sebanyak 1.286 

pengguna Tiktok, dikomentari sebanyak 99 pengguna Tiktok, 

disimpan oleh 78 pengguna Tiktok serta telah dibagikan sebanyak 

47 kali. 

Lalu, data sekunder yang digunakan adalah data dari 

studi literatur dan kepustakaan yang memberikan relevansi 

mendalam mengenai topik yang dipilih yakni miskonsepsi atas 

kelompok rentan. Data sekunder ini diambil melalui buku, jurnal 

hingga artikel ilmiah yang relevan dengan topik yang diangkat. 

 

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada 

penelitian skripsi ini adalah  menyimak isi wacana pada video 
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tersebut. Dijelaskan lebih dalam lagi, menurut Mahsun, teknik 

pengumpulan data menyimak adalah teknik yang digunakan 

untuk melihat atau menyimak penggunaan bahasa yang ada pada 

data yang dipilih (Ahmad, 2021).  

Data yang ada di dalam penelitian ini adalah tuturan dan 

tulisan-tulisan pembahasan mengenai isu pembagian kursi 

prioritas terkhusus pada aturan nomer 4 yakni mother with infant, 

yakni kursi prioritas dikhususkan pada ibu yang sedang 

membawa anak.  Selain itu, data yang dikumpulkan juga 

mengenai wacana dalam penjelasan kritik yang disampaikan oleh 

Tiktoker @erryen pada video Prioritas dan Diskriminasi 

Orangtua beserta komentar pengguna Tiktok yang ikut membahas 

mengenai pengalaman mereka yang sama atau relevan dengan isi 

video tersebut. Selanjutnya, data tersebut akan didokumentasikan 

dan diartikan menjadi sebuah teks agar penelitian dapat dilakukan 

dengan mudah. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Membaca dan memahami wacana yang akan dianalisis yakni isi video 

dan komentar mengenai pembahasan diskriminasi pada ayah atas 

aturan kursi prioritas mother with infant dalam konten yang diunggah 

oleh akun @erryen pada bagian 178. 

2. Menandai kalimat dan konteks yang disinggung dalam isi video 

tersebut yang berhubungan dengan metode analisis wacana kritis 

Norman Fairclough. 

3. Melakukan penelaah data mengenai cara kerja analisis wacana kritis 

Norman Fairclough seperti: 

a. Analisis Deskripsi Teks 

Dalam teknik ini, peneliti melakukan analisis isi video yang 

sudah ditranskripkan per adegan atau scene menjadi sebuah teks 

(Erawati, 2022). Analisis yang dilakukan adalah membedah 

transkrip isi video Tiktoker @erryen, Prioritas dan Diskriminasi 

Orangtua, per adegan dan menarik bagian-bagian yang diduga 

termasuk ke dalam miskonsepsi atas aturan kursi prioritas.  

 

b. Analisis interpretasi (proses produksi teks) 

Analisis ini menekankan pada adanya bentuk interpretasi 

pada produksi teks yang menghasilkan adanya konsumsi teks atas 

efek dari penyebaran teks tersebut. Interpretasi ini melihat 

bagaimana pemrosesan wacana yang dilakukan oleh pembuat 
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media sebagai sebuah alasan kehadiran wacana tersebut (Erawati, 

2022). Teknik analisis ini digunakan untuk mengungkap urgensi 

pembuatan video yang dilakukan oleh Tiktoker @erryen yang 

dianalisis menggunakan pandangan latar belakang pribadi dan 

akun Tiktok @erryen. 

 

c. Analisis eksplanasi (praktik sosiokultural) 

Analisis ini memberikan gambaran bahwa sebuah wacana 

dalam media dapat dipengaruhi oleh konteks sosial yang terjadi 

di masyarakat (Erawati, 2022). Dalam pengimplementasiannya, 

teknik analisis ketiga ini akan digunakan peneliti untuk melihat 

bagaimana isi video Tiktoker @erryen bagian 178 mempengaruhi 

pandangan dan pendapat netizen mengenai isu penggunaan kursi 

prioritas. 

 

4. Menarik kesimpulan dari hasil deskripsi data yang diambil dari 

pembahasan yang dilakukan oleh peneliti. 

 

3.6 Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian 

yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk 

menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

meliputi uji, credibility, transferability, dependability, dan confirmability 

(Sugiyono, 2007:270). Agar data dalam penelitian kualitatif dapat 

dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji 

keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang dapat dilaksanakan adalah 

sebagai berikut. 

 

1. Credibility 

Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data 

hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang 

dilakukan tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. 

 

2. Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas / 

kepercayaan data. Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti 

kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan 

sumber data yang ditemui maupun sumber data yang lebih baru. 

Perpanjangan pengamatan berarti hubungan antara peneliti dengan 

sumber akan semakin terjalin, semakin akrab, semakin terbuka, saling 

timbul kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh semakin 

banyak dan lengkap.  
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Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data 

penelitian difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah 

diperoleh. Data yang diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan 

benar atau tidak, ada perubahan atau masih tetap. Setelah dicek kembali 

ke lapangan data yang telah diperoleh sudah dapat 

dipertanggungjawabkan/benar berarti kredibel, maka perpanjangan 

pengamatan perlu diakhiri 

 

3. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian 

Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan 

maka kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau 

direkam dengan baik, sistematis. Meningkatkan kecermatan 

merupakan salah satu cara mengontrol/mengecek pekerjaan apakah 

data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah benar atau 

belum. 
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BAB. IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.3 Deskripsi Subjek / Objek Penelitian 

Pada buku Suhardi dan Teguh yang berjudul Sintaksis Bahasa 

Indonesia, subjek adalah seseorang atau informan (Haris Herdiansyah, 

2019). Subjek dalam persepsi komunikasi adalah seseorang yang menjadi 

komunikan dalam proses komunikasi. Dalam penelitian ini, subjeknya 

adalah video Tiktok yang diunggah oleh akun @erryen yakni bagian 178, 

Prioritas dan Diskriminasi Orangtua. 

Masih dalam persepsi komunikasi, objek adalah kehidupan 

masyarakat (Haris Herdiansyah, 2019). Dalam penelitian ini, kategori objek 

yang dipilih adalah wacana yang terkandung dalam isi video yang diunggah 

oleh akun @erryen bagian 178 beserta dengan komentar pengguna yang 

ikut membagikan pengalaman mereka mengenai isu yang sedang diangkat. 

 

4.4 Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pemilik akun @erryen membagikan kritikannya mengenai 

implementasi aturan yang ada pada fasilitas Kereta Rel Listrik (KRL), 

Commuter Line, melalui konten videonya pada bagian 178, Prioroitas dan 

Diskriminasi Orangtua. Saat ini, Kereta Rel Listrik, Commuter Line, telah 

menjadi bagian dari transportasi yang masif digunakan oleh sebagian 

masyarakat di Indonesia, khususnya area Jabodetabek dan Yogyakarta 

beserta sekitarnya. Salah satu aturan yang telah dikritik oleh Tiktoker 

@erryen pada video bagian 178, Prioritas dan Diskriminasi Orangtua, 

adalah aturan kursi prioritas no. 4, Ibu Membawa Anak (Mother with 

Infant). 

Dalam menjelaskan kritikannya, pemilik akun yang sering 

membagikan pendapatnya mengenai pemberdayaan perempuan dan 

memberikan edukasi kepada masyarakat Indonesia mengenai kesetaraan 

gender itu memberikan beberapa pernyataan yang mendukung bukti bahwa 

dalam aturan kursi prioritas prioritas no. 4, Ibu Membawa Anak (Mother 

with Infant) telah terjadi diskriminasi terhadap orangtua laki-laki. Dalam 

hal ini akan dijelaskan lebih dalam mengggunakan metode analisis wacana 

kritis Norman Fairclough. Adapun penjelasan dari analisisnya adalah 

sebagai berikut. 

 

4.4.1 Analisis Deskripsi Teks 

 

Berdasarkan hasil transkrip pada video Tiktok @erryen bagian 

178, Prioritas dan Diskriminasi Orangtua, berikut bagian-bagian 
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yang diduga terdapat miskonsepsi mengenai penggunaan aturan 

kursi prioritas KRL pada no.4, Ibu Membawa Anak (Mother with 

Infant). Berikut penjabarannya. 

Dalam tabel di atas telah dijelaskan berbagai miskonsepsi 

yang terjadi pada video Tiktok @erryen. Berikut rangkumannya. 

 

1. Adegan 1 – 5 Memberikan Bukti Bahwa Menurut @Erryen 

Aturan No. 4 , Ibu Membawa Anak (Mother With Infant) 

Merupakan Bentuk Diskriminasi Terhadap Laki-Laki 

Karena Pengasuhan Anak Tidak Hanya Dibebankan Pada 

Ibu, Melainkan Kedua Orang Tua. 

Pada adegan 1, @erryen menampilkan judul videonya 

yakni ‘Prioritas dan Diskriminasi Orangtua dan dibubuhkan 

mengenai aturan kursi prioritas di bagian belakang judul.  

Tindakan yang dilakukan oleh @erryen pada adegan ini 

bermaksud agar penonton dapat fokus pada apa yang akan 

ingin dia sampaikan yakni mengenai diskriminasi orangtua. 

Pada adegan 2, @erryen menampilkan isi keseluran 

tanda aturan kursi prioritas yang mencakup 4 kategori 

pengguna prioritas. Tanpa memberikan penjelasan awal 

mengenai penggunaan dan fungsi aturan kursi prioritas 

tersebut, ia berkomentar, “Di gambar ini ada yang aneh, 

nggak?”. Hal ini memberikan bukti bahwa @erryen telah 

melakukan justifikasi atau penilaian yang tidak berdasar karena 

tidak sesuai dengan penggunaan dan fungsi kursi prioritas yang 

sebenarnya. 

Pada adegan 3, @erryen memberikan lingkaran merah 

pada aturan kursi prioritas no. 4, Ibu membawa Anak (Mother 

with Infant) dengan berkomentar, “Yap, Ibu membawa anak”. 

Lingkaran merah dan komentar yang diucapkan oleh @erryen 

memberikan penekanan bahwa ada yang aneh pada aturan 

tersebut. Ditambah dengan adegan sebelumnya, memberikan 

bukti bahwa @erryen merasa bahwa aturan tersebut merupakan 

sebuah kesalahan. 

Pada adegan 4, @erryen kembali berkomentar bahwa 

“Yang bawa anak itu nggak cuma Ibu”. Dari komentar ini, 

dapat ditarik arti bahwa pengasuhan anak tidak hanya tanggung 

jawab seorang ibu. 

Bukti bahwa pengasuhan anak tidak hanya tanggung 

jawab ibu dilontarkan oleh @erryen pada adegan 5 dengan 

komentar, “Bisa juga Bapaknya”. Hal ini memberikan 
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penjelasan bahwa @erryen merasa bahwa aturan kursi prioritas 

no. 4, Ibu membawa Anak (Mother with Infant) telah 

mendukung adanya ketimpangan pengasuhan anak yang hanya 

dibebankan pada Ibu. 

 

 

Adegan 3: 00.02 – 00.03 Adegan 4: 00.03 – 00.04 

 
Gambar 4.3, 

Narasi Video 

Tiktok 

Muncul gambar 

aturan kursi 

prioritas di 

KRL Indonesia 

menutupi 

wajah @erryen. 

 

Muncul 

lingkaran 

warna merah 

pada aturan 

 

Gambar 4.4, 

Narasi Video 

Tiktok 

Muncul wajah 

@erryen 

menjelaskan 

opininya dengan 

raut wajah tegas, 

mata menyorot 

tajam dan beberapa 

kali alis dinaikan. 

 

“Yang bawa anak itu 

nggak cuma Ibu.” 

Transkrip Video Tiktok @erryen bagian 178, 

Prioritas dan Diskriminasi Orangtua, Adegan 1-5 

Adegan 

Video 

Transkrip 

Video 

Adegan Video Transkrip Video 

Adegan 1: 00.00 – 00.01 Adegan 2: 00.01 – 00.02 

 

Gambar 4.1, 

Judul Video 

Tiktok 

@erryen 

Bagian 178 

(Dok. Tiktok 

@erryen) 

Video 

Tiktok 

@erryen 

berjudul 

Prioritas dan 

Diskriminasi 

Orangtua. 

 

Menampil

kan secara 

impilist 

aturan 

kursi 

prioritas 

KRL yang 

menutupi 

wajahnya. 

 

Gambar 4.2, 

Narasi Video 

Tiktok @erryen 

Bagian 178, 

“Di gambar ini 

ada yang aneh, 

nggak?”(Dok. 

Tiktok 

@erryen) 

Muncul gambar 

aturan kursi 

prioritas di KRL 

Indonesia menutupi 

wajah @erryen. 

 

“Di gambar ini ada 

yang aneh, nggak?” 



 

30 

 

@erryen 

Bagian 178, 

“Yap, Ibu 

membawa 

anak.” Dok. 

Tiktok 

@erryen) 

no.4 Ibu 

Membawa 

Anak, 

(Mother with 

Infant). 

 

“Yap, Ibu 

membawa 

anak.” 

@erryen 

Bagian 178, 

“Yang bawa 

anak itu 

nggak cuma 

Ibu.” 

(Dok. Tiktok 

@erryen) 

 

Adegan 5: 00.04 – 00.06 

 

Gambar 4.5, 

Narasi Video 

Tiktok @erryen 

Bagian 178, 

“Bisa juga 

Bapaknya.” 

(Dok. Tiktok 

@erryen) 

Muncul wajah 

@erryen 

menjelaskan 

opininya dengan 

raut wajah tegas, 

mata menyorot 

tajam dan 

beberapa kali alis 

dinaikan. 

 

“Bisa juga 

Bapaknya.” 

Tabel 4.1, adegan 1-5 pada Video  

     Tiktok @erryen Bagian 178 
 

Melihat isi tabel 4.1 di atas mengenai adegan 1 – 5, telah 

memberikan bukti bahwa menurut @erryen aturan no. 4 , Ibu 

membawa Anak (Mother with Infant) merupakan bentuk 

diskriminasi terhadap laki-laki karena pengasuhan anak tidak 

hanya dibebankan pada ibu, melainkan kedua orangtua. 

Menilik dari sejarah pembagian kerja secara seksual, 

Alice Kessler, seorang Profesor Sejarah di Universitas 

Philadephia, menjelaskan bahwa pembagian kerja secara 

seksual antara perempuan dan laki-laki telah terjadi sejak awal 

sebagai hasil dari pengalaman mereka sebagai manusia 

(Yoshina Siautta, 2020). Dahulu, demi melangsungkan hidup, 
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seorang laki-laki diharuskan melakukan kegiatan berburu di 

luar rumah sedangkan perempuan bertindak sebagai penunggu 

hasil berburu (biasanya daging) yang dihasilkan oleh laki-laki 

dari dalam rumah (Sofiani, 2020).  

Oleh sebab itu, pengalaman ini membuat aturan tidak 

tertulis bahwa perempuan memiliki kendali lebih di dalam 

rumah (domestik) sedangkan laki-laki memiliki kendali lebih 

untuk mengeksplor dunia luar demi bertahan hidup 

(MacKendrick & Pristavec, 2019). Hal inilah yang menjadi 

awalan dari domistifikasi kaum perempuan dalam budaya 

patriarki (Yoshina Siautta, 2020). Hal inilah yang 

menyebabkan adanya  

 

2. Adegan 6 – 20 Memberikan Bukti Bahwa Dasar Argumen 

@Erryen Mengenai Diskriminasi Tersebut Menggunakan 

Konsepsi Patriarki. 

 

Patriarki adalah sebuah sistem sosial yang memberikan laki-

laki posisi lebih tinggi, dominan dan superioritas dibanding 

perempuan (Irma & Hasanah, 2014). Patriarki merupakan suatu 

konstruksi sosial yang membuat sosok laki-laki dalam kehidupan 

bermasyarakat memiliki pengaruh besar dengan kemudahan 

mendapat otoritas dalam seluruh bidang kemasyarakatan baik 

ekonomi, pendidikan, hingga pelakuan sosial sehingga 

menghasilkan penggambaran arti bahwa sistem patriarki 

memberikan sisi superioritas kepada laki-laki. Konsepsi patriarki 

memberikan gambaran bahwa laki-laki memiliki kemampuan lebih 

untuk mengeksplor dunia luar sehingga pengurusan anak dilakukan 

oleh perempuan (Yoshina Siautta, 2020). 

Dalam video Tiktok yang diunggah oleh @erryen, pada 

adegan 6, @erryen berkomentar bahwa, “Ini semua, kan, akibat 

dari patriarki juga gitu, loh”. Hal ini memberikan bukti bahwa 

@erryen telah melakukan tindakan penilaian dan menghamiki pada 

aturan kursi prioritas no. 4, Ibu membawa Anak (Mother with 

Infant) merupakan hasil dari konsepsi patriarki. 

Pada adegan 7, @erryen juga menekankan adanya konsep 

patriarki dengan berkomentar. “Yang bawa anak itu selalu dikaitkan 

sama Ibu”. Dalam konsepsi patriarki, memang benar adanya jika 

pengasuhan dan pengurusan domestik adalah urusan perempuan 

sedangkan urusan di luar rumah adalah milik laki-laki. 

Pada adegan 8, @erryen memberikan komentar bahwa, 

“Kayaknya pasti ibu gitu yang ngurus”. Hal ini dikaitkan pada 
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pengasuhan anak yang dikritik oleh Tiktoker tersebut. Ia merasa 

bahwa aturan kursi prioritas no. 4, Ibu membawa Anak (Mother 

with Infant) telah mendukung adanya pengasuhan anak hanya pada 

perempuan. 

Pada adegan 9, Tiktoker @erryen berkomentar bahwa, “Ibu 

yang jaga”. Hal ini merujuk pada pemberian pengasuhan anak pada 

ibu baik yang tidak hanya di ruang domestik namun juga di ruang 

publik telah memberikan beban penjagaan anak pada perempuan. 

Pada adegan 10, komentar @erryen yakni “Ibu yang bawa 

anaknya ke mana-mana” memberikan penekanan bahwa 

ketimpangan pengasuhan anak juga telah merujuk pada beban 

penjagaan anak terkhusus pada Perempuan. 

Pada adegan 11, “Padahal kan nggak juga,” ucap @erryen 

dalam video tersebut memberikan arti bahwa pengasuhan anak 

tidak hanya dibebankan pada perempuan namun bisa juga laki-laki. 

Bukti-bukti adanya ketimpangan pengasuhan ini dijelaskan 

kembali pada; 

1. Adegan 12, “Di tempat nursery juga,” ucap @erryen 

dalam video tersebut.  

2. Adegan 13 berisi monolog, “Biasanya cuman untuk Ibu 

dan anaknya.” 

3. “Nggak ada tuh buat Bapak sama anaknya,” isi adegan 

15. 

4. Adegan 16 yang berbunyi, “Misalnya di Mall atau di 

tempat umum lainnya.” 

5. Adegan 17 yang berisikan ucapan @erryen, “Jadi, ya, 

Bapak-bapak itu ya kena diskriminasi.” 

Lima adegan di atas menjadi tambahan opini @erryen 

mengenai adanya pembagian kerja menjaga anak yang dibebankan 

kepada Ibu atau perempuan adalah hasil dari kosepsi patriarki yang 

terus diulang @erryen pada;  

1. Adegan 18 yang berisi, “Dan ini menjadi satu bukti juga 

bahwa memang”. 

2. Adegan 19, “Patriarki itu sudah sistemik,” ucap @erryen. 

3. Dan adegan 20, “dari kapan tau”. 

 

Transkrip Video Tiktok @erryen bagian 178, 

Prioritas dan Diskriminasi Orangtua, Adegan 1-5 

Adegan 6: 00.06 – 00.08 
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Gambar 4.6, Narasi 

Video Tiktok 

@erryen Bagian 

178, “Ini semua, 

kan, akibat dari 

patriarki juga gitu, 

loh.” 

(Dok. Tiktok @erryen) 

Muncul wajah @erryen 

menjelaskan opininya 

dengan raut wajah tegas, 

mata menyorot tajam dan 

beberapa kali alis 

dinaikan. 

 

“Ini semua, kan, akibat 

dari patriarki juga gitu, 

loh.” 

 

Adegan 7: 00.08 – 00.11 Adegan 8: 00.11 – 00.13 

 
Gambar 4.7, 

Narasi Video 

Tiktok 

@erryen 

Bagian 178, 

“Yang bawa 

anak itu selalu 

dikaitkan sama 

Ibu.” 

(Dok. Tiktok 

@erryen) 

Muncul 

wajah 

@erryen 

menjelaskan 

opininya 

dengan raut 

wajah tegas, 

mata 

menyorot 

tajam dan 

beberapa kali 

alis dinaikan. 

 

“Yang 

bawa anak 

itu selalu 

dikaitkan 

sama Ibu.” 

 
Gambar 4.8, 

Narasi Video 

Tiktok @erryen 

Bagian 178, 

“Kayaknya 

pasti ibu gitu 

yang ngurus.” 

(Dok. Tiktok 

@erryen) 

Muncul wajah 

@erryen 

menjelaskan 

opininya dengan 

raut wajah tegas, 

mata menyorot 

tajam dan 

beberapa kali alis 

dinaikan. 

 

“Kayaknya pasti 

ibu gitu yang 

ngurus.” 

Adegan 9: 00.13 – 00.14 Adegan 10: 00.14 – 00.15 
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Gambar 4.9, 

Narasi Video 

Tiktok 

@erryen 

Bagian 178, 

“Ibu yang 

jaga.” 

(Dok. Tiktok 

@erryen) 

Muncul 

wajah 

@erryen 

menjelaskan 

opininya 

dengan raut 

wajah tegas, 

mata 

menyorot 

tajam dan 

beberapa kali 

alis dinaikan. 

 

“Ibu yang 

jaga.” 

 

Gambar 

4.10, Narasi 

Video 

Tiktok 

@erryen 

Bagian 178, 

“Ibu yang 

bawa 

anaknya ke 

mana-mana.” 

(Dok. Tiktok 

@erryen) 

Muncul wajah 

@erryen 

menjelaskan 

opininya dengan 

raut wajah tegas, 

mata menyorot 

tajam dan 

beberapa kali alis 

dinaikan. 

 

“Ibu yang bawa 

anaknya ke mana-

mana.” 

Adegan 11: 00.15 – 00.16 Adegan 12: 00.16 – 00.17 

 
Gambar 4.11, 

Narasi Video 

Tiktok 

@erryen 

Bagian 178, 

“Padahal kan 

nggak juga.” 

(Dok. Tiktok 

@erryen) 

Muncul 

wajah 

@erryen 

menjelaskan 

opininya 

dengan raut 

wajah tegas, 

mata 

menyorot 

tajam dan 

beberapa kali 

alis dinaikan. 

 

“Padahal kan 

nggak juga.” 

 
Gambar 

4.12, Narasi 

Video 

Tiktok 

@erryen 

Bagian 178, 

“Di tempat 

nursery 

juga.” 

(Dok. Tiktok 

@erryen) 

Muncul wajah 

@erryen 

menjelaskan 

opininya dengan 

raut wajah tegas, 

mata menyorot 

tajam, alis 

dinaikan serta 

beberapa kali 

menggelengkan 

kepala. 

 

“Di tempat 

nursery juga.” 
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Adegan 13: 00.17 – 00.18 Adegan 14: 00.18 – 00.20 

 
Gambar 4.13, 

Narasi Video 

Tiktok 

@erryen 

Bagian 178, 

“Biasanya 

cuman untuk 

ibu dan 

anaknya.” 

(Dok. Tiktok 

@erryen) 

Muncul 

wajah 

@erryen 

menjelaskan 

opininya 

dengan raut 

wajah tegas, 

mata 

menyorot 

tajam, alis 

dinaikan 

serta 

beberapa kali 

menggelengk

an kepala. 

 

“Biasanya 

cuman untuk 

ibu dan 

anaknya.” 

 

Gambar 

4.14, Narasi 

Video 

Tiktok 

@erryen 

Bagian 178, 

“Nggak ada 

tuh buat 

bapak sama 

anaknya.” 

(Dok. Tiktok 

@erryen) 

Muncul wajah 

@erryen 

menjelaskan 

opininya dengan 

raut wajah tegas, 

mata menyorot 

tajam, alis 

dinaikan serta 

beberapa kali 

menggelengkan 

kepala. 

 

“Nggak ada tuh 

buat bapak sama 

anaknya.” 

Adegan 15: 00.20 – 00.22 Adegan 16: 00.22 – 00.24 

 

Gambar 4.15, 

Narasi Video 

Tiktok @erryen 

Bagian 178, 

“Jadi, ya, 

Bapak-bapak tuh 

nggak bisa tuh 

gantiin popok.” 

(Dok. Tiktok 

@erryen) 

Muncul 

wajah 

@erryen 

menjelaskan 

opininya 

dengan raut 

wajah tegas, 

mata 

menyorot 

tajam, alis 

dinaikan 

serta 

beberapa kali 

menggelengk

an kepala. 

 

“Jadi, ya, 

Bapak-bapak 

tuh nggak 

 
Gambar 

4.16, Narasi 

Video 

Tiktok 

@erryen 

Bagian 178, 

“Misalnya di 

Mall atau di 

tempat 

umum 

Muncul wajah 

@erryen 

menjelaskan 

opininya dengan 

raut wajah tegas, 

mata menyorot 

tajam, alis 

dinaikan serta 

beberapa kali 

menggelengkan 

kepala. 

 

“Misalnya di 

Mall atau di 

tempat umum 

lainnya.” 
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bisa tuh 

gantiin 

popok.” 

lainnya.” 

(Dok. Tiktok 

@erryen) 

Adegan 17: 00.24 – 00.27 Adegan 18: 00.27 – 00.29 

 
Gambar 4.17, 

Narasi Video 

Tiktok 

@erryen 

Bagian 178, 

“Jadi, ya, 

Bapak-bapak 

itu ya kena 

diskriminasi.” 

(Dok. Tiktok 

@erryen) 

Muncul 

wajah 

@erryen 

menjelaskan 

opininya 

dengan raut 

wajah tegas, 

mata 

menyorot 

tajam, alis 

dinaikan 

serta 

beberapa kali 

menggelengk

an kepala. 

 

“Jadi, ya, 

Bapak-bapak 

itu ya kena 

diskriminasi.

” 

 
Gambar 

4.18, Narasi 

Video 

Tiktok 

@erryen 

Bagian 178, 

“Dan ini 

menjadi satu 

bukti juga 

bahwa 

memang,” 

(Dok. Tiktok 

@erryen) 

Muncul wajah 

@erryen 

menjelaskan 

opininya dengan 

raut wajah tegas, 

mata menyorot 

tajam, alis 

dinaikan serta 

beberapa kali 

menggelengkan 

kepala. 

 

“Dan ini menjadi 

satu bukti juga 

bahwa memang,” 

Adegan 19: 00.29 – 00.31 Adegan 20: 00.31 – 00.32 

 
Gambar 4.19, 

Narasi Video 

Tiktok @erryen 

Bagian 178, 

Muncul 

wajah 

@erryen 

menjelaskan 

opininya 

dengan raut 

wajah tegas, 

mata 

menyorot 

tajam, alis 

dinaikan 

serta 

beberapa kali 

menggelengk

an kepala. 

 

Gambar 

4.20, Narasi 

Video 

Tiktok 

Muncul wajah 

@erryen 

menjelaskan 

opininya dengan 

raut wajah tegas, 

mata menyorot 

tajam, alis 

dinaikan serta 

beberapa kali 

menggelengkan 

kepala. 

 

“dari kapan tau.” 
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“Patriarki itu 

sudah sistemik,” 

(Dok. Tiktok 

@erryen) 

 

“Patriarki itu 

sudah 

sistemik,” 

@erryen 

Bagian 178, 

“dari kapan 

tau.” 

(Dok. Tiktok 

@erryen) 

Tabel 4.2, Adegan 6-20 Video Tiktok @errryen bagian 178,  

Prioritas dan Diksriminasi Orangtua. 

 

3. Adegan 21 – 30 memberikan bukti bahwa diskriminasi laki-

laki terhadap aturan fasilitas prioritas juga dilakukan oleh 

petugas KRL. 

 

@erryen memberikan contoh sebuah kasus yang dialami oleh 

netizennya. Kasus tersebut berbentuk sebuah isi cuitan dalam story 

Instagram pribadi yang nama akunnya telah disamarkan olehnya. 

Kasus ini peneliti namai dengan Kasus KRL. Dalam penjelasan isi 

kasus tersebut, @erryen kembali berkomentar bahwa penghususan 

yang dilakukan oleh publik bagi Ibu dan anak telah 

mendiskriminasi pihak Ayah dan aturan tersebut ia nilai sebagai 

bentuk disfungsi pemerintah yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

dan prioritas orangtua. Hal ini @erryen sampaikan pada; 

 

1. Adegan 21, @erryen berucap sembari memperlihatkan isi 

story Instagram pribadi orang lain yang ia samarkan nama 

pemiliknya, “Terus ini”. 

2. Adegan 22, “Ada kasus yang lagi rame banget di Twitter,” 

imbuhnya. 

3. Adegan 23, “Diskriminasi seperti,” ujar @erryen . 

4. Adegan 24, @erryen pun menambahkan, “Ini kan jadinya 

sangat merepotkan, ya”. 

5. Adegan 25, menurut @erryen hal ini merupakan tindakan 

tidak tepat yang ditambahi dengan ucapannya, “bagi para 

orangtua”. 

6. Adegan 26, “Gitu, ya, padahal ya mereka kan bawa anak, lagi 

hamil,” @erryen kembali menjelaskan bahwa aturan kursi 

prioritas no. 4, Ibu membawa Anak (Mother with Infant) 

telah memberikan tindakan yang tidak semestinya dan 

petugas dinilai terlalu fokus pada aturan, tidak pada 

kebutuhan di lapangan. 
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7. Adegan 27, @erryen pun menambahkan ketidak tepatan 

petugas dalam menjalankan pekerjaanya, “terus juga bawa 

barang bawaan banyak.” 

8. Selain itu pada adegan 28, “dan mereka nggak mendapatkan 

prioritas yang semestinya,” memberikan bukti terakhir yang 

menurut @erryen bahwa aturan kursi prioritas no. 4, Ibu 

membawa Anak (Mother with Infant) tidak sesuai dengan 

kondisi lapangan dan hal ini menyebabkan adanya 

disinformasi mengenai kebutuhan atau prioritas publik yang 

semestinya. 

 

Diakhir video yakni pada adegan 29, “Di sini kan kalau 

misalnya bisa dipersulit,” dan adegan 30, “Buat apa dipermudah,” 

mengakhiri argumentasi @erryen mengenai isu aturan kursi 

prioritas no. 4, Ibu membawa Anak (Mother with Infant) yang 

sedang gaungkan dan bahas pada video Tiktok bagian 178, 

Diskriminasi dan Prioritas Orangtua tersebut dengan ikut 

menyalahkan keberadaan birokrasi pemerintah yang dinilai 

@erryen alot dan tidak fleksibel melihat kebutuhan di lingkungan 

sebenarnya. 

Adegan 21: 00.32 – 00.33 

 

 
Gambar 4.21, Narasi Video 

Tiktok @erryen Bagian 178, 

“Terus ini.” 

        (Dok. Tiktok @erryen) 

@erryen menjelaskan sebuah 

kasus. “Terus ini.” 

Memunculkan sebuah kasus 

mengenai adanya penegakan aturan 

no.4, Ibu Membawa Anak yang 

disesalkan oleh penumpang 

tersebut. 

 

Kasus KRL: 

Petugas di Stasiun Lenteng aneh 

atau peraturannya yang aneh? 

Jadi guys, tadi gue naik KRL. Saat 

ini gue kondisi Tengah 

mengandung 5 bulan. Terus Paksu 

gendong anak usia 1 tahun lebih. 

Udah gitu masing- masing bawa 

bawaan juga. Otomatis minta 

nyebrang lewat rel dong. Eh, 

dilarang sama petugas. 
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Petugas : Lewat bawah, Pak. Paksu 

: Istri saya hamil, Pak. Petugas: 

Bapaknya lewat bawah.  

Paksu: Kan saya bawa anak, Pak. 

Petugas : Baca, Pak. (Sambil 

nunjuk tanda yang boleh 

menyebrang lewat rel). Lewat 

bawah! 

 

Paksu ngelihat sign dan tertulis 

“Ibu Membawa Anak bukan Bapak 

Membawa Anak”. Dalam hati, 

bener juga pertugasnya. Ah 

sudahlah, akhirnya kami mengalah. 

Anak gue gendong dan paksu bawa 

barang nyebrang lewat underpass. 

 

Adegan 22: 00.33 – 00.35 Adegan 23: 00.35 – 00.36 

 

Gambar 4.22, 

Narasi Video 

Tiktok 

@erryen 

Bagian 178, 

“Ada kasus 

yang lagi rame 

banget di 

Twitter.” 

(Dok. Tiktok 

@erryen) 

Gambaran 

kasus 

muncul dan 

menutupi 

wajah 

@erryen. 

Penjelasan 

kasus ada 

pada Kasus 

KRL. 

 

“Ada 

kasus 

yang lagi 

rame 

banget di 

Twitter.” 

 

Gambar 4.23, 

Narasi Video 

Tiktok 

@erryen 

Bagian 178, 

“Diskriminasi 

seperti,” 

(Dok. Tiktok 

@erryen) 

Gambaran kasus 

muncul dan 

menutupi wajah 

@erryen. 

Penjelasan kasus 

ada pada Kasus 

KRL. 

 

“Diskriminasi 

seperti,” 

Adegan 24: 00.36 – 00.37 Adegan 25: 00.37 – 00.38 
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Gambar 4.24, 

Narasi Video 

Tiktok 

@erryen 

Bagian 178, 

“ini kan 

jadinya sangat 

merepotkan, 

ya.” 

       (Dok. Tiktok 

@erryen) 

Gambaran 

kasus 

muncul dan 

menutupi 

wajah 

@erryen. 

Penjelasan 

kasus ada 

pada Kasus 

KRL. 

 

“ini kan 

jadinya 

sangat 

merepotkan, 

ya.” 

 

Gambar 4.25, 

Narasi Video 

Tiktok 

@erryen 

Bagian 178, 

“Bagi para 

orangtua.” 

       (Dok. Tiktok 

@erryen 

Muncul wajah 

@erryen 

menjelaskan 

opininya dengan 

raut wajah tegas, 

mata menyorot 

tajam, alis 

dinaikan serta 

beberapa kali 

menggelengkan 

kepala. 

 

“Bagi para 

orangtua.” 

Adegan 26: 00.38 – 00.40 Adegan 27: 00.40 – 00.43 

 
Gambar 4.26, 

Narasi Video 

Tiktok @erryen 

Bagian 178, 

“Gitu, ya, 

padahal ya 

mereka kan 

bawa anak, lagi 

hamil.” (Dok. 

Tiktok @erryen) 

Muncul 

wajah 

@erryen 

menjelaska

n opininya 

dengan raut 

wajah 

tegas, mata 

menyorot 

tajam, alis 

dinaikan 

serta 

beberapa 

kali 

menggelen

gkan 

kepala. 

 

“Gitu, ya, 

padahal ya 

mereka kan 

bawa anak, 

lagi 

hamil.” 

 

Gambar 4.27, 

Narasi Video 

Tiktok 

@erryen 

Bagian 178, 

“Terus juga 

bawa barang 

bawaan 

banyak.” 

Muncul wajah 

@erryen 

menjelaskan 

opininya dengan 

raut wajah tegas, 

mata menyorot 

tajam, alis 

dinaikan serta 

beberapa kali 

menggelengkan 

kepala. 

 

“Terus juga bawa 

barang bawaan 

banyak.” 
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Adegan 28: 00.43 – 00.45 Adegan 29: 00.45 – 00.47 

 
Gambar 4.28, 

Narasi Video 

Tiktok 

@erryen 

Bagian 178, 

“Dan mereka 

nggak 

mendapatkan 

prioritas yang 

semestinya.” 

(Dok. Tiktok 

@erryen) 

Muncul 

wajah 

@erryen 

menjelaska

n opininya 

dengan raut 

wajah 

tegas, mata 

menyorot 

tajam, alis 

dinaikan 

serta 

beberapa 

kali 

menggelen

gkan 

kepala. 

 

“Dan 

mereka 

nggak 

mendapat

kan 

prioritas 

yang 

semestiny

a.” 

 
Gambar 4.29, 

Narasi Video 

Tiktok 

@erryen 

Bagian 178, 

“Di sini kan 

kalua misalnya 

bisa 

dipersulit,” 

(Dok. Tiktok 

@erryen) 

Muncul wajah 

@erryen 

menjelaskan 

opininya dengan 

raut wajah tegas, 

mata menyorot 

tajam, alis 

dinaikan serta 

beberapa kali 

menggelengkan 

kepala. 

 

“Di sini kan kalua 

misalnya bisa 

dipersulit,” 
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Tabel 4.3,  degan 21-30  video Tiktok @erryen bagian 178,   

Prioritas dan Diskriminasi Orangtua. 

 

 

Dalam cuplikan transkrip isi video tersebut, @erryen 

mengungkapkan bahwa tindakan petugas yang menghalangi 

seorang laki-laki (Ayah) untuk menggunakan fasilitas khusus bagi 

pengguna prioritas dinilai mendiskriminasikan. Tindakan 

diskriminasi ini dipandang @erryen sebagai bentuk hal yang 

merepotkan bagi kedua orangtua tersebut. Pasalnya, dalam adegan 

dijelaskan bahwa kedua membawa muatan, si perempuan (Ibu) 

tengah hamil, si laki-laki (Ayah) menggendong anak mereka yang 

berusia 1 tahun lebih. 

Pemberhentian dan penolakan petugas atas kehadiran laki-

laki dalam area fasilitas untuk pengguna prioritas itu merupakan 

bentuk diskriminasi yang ditekankan oleh @erryen. Ia pun 

menambahkan, “But then again, kalau misalnya bisa dipersulit, 

buat apa dipermudah”. Dialog itu merujuk pada birokrasi 

Adegan 30: 00.47 – 00.48 

 

Gambar 4.30, Narasi 

Video Tiktok 

@erryen Bagian 

178, “Buat apa 

dipermudah?” 

(Dok. Tiktok 

@erryen) 

Muncul wajah @erryen 

menjelaskan opininya 

dengan raut wajah 

tegas, mata menyorot 

tajam, alis dinaikan 

serta beberapa kali 

menggelengkan kepala. 

 

“Buat apa 

dipermudah?” 
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pemerintah Indonesia atas sikap yang dikeluarkan oleh petugas 

Kereta Rel Listrik (KRL), Commuter Line.  

 

4.4.2 Analisis Interpretasi Teks 

Analisis interpretasi teks adalah analisis isi yang menekankan pada 

adanya bentuk interpretasi pada produksi teks yang menghasilkan adanya 

konsumsi teks atas efek dari penyebaran teks tersebut. Interpretasi ini 

melihat bagaimana pemrosesan wacana yang dilakukan oleh pembuat 

media sebagai sebuah alasan kehadiran wacana tersebut (Erawati, 2022). 

Teknik analisis ini digunakan untuk mengungkap urgensi pembuatan 

video yang dilakukan oleh Tiktoker @erryen yang dianalisis 

menggunakan pandangan latar belakang pribadi dan akun Tiktok 

@erryen.  Dalam analisis ini, pengungkapan, pendeskripsian dan 

penjabaran bentuk-bentuk miskonsepsi mengenai aturan fasilitas kursi 

prioritas yang terjadi pada isi narasi video pada akun Tiktok @erryen, 

Prioritas dan Diskriminasi Orangtua..  

 

1. Tiktoker @Erryen Kurang Memahami Konsep Awal 

Terbentuknya Kursi Prioritas 

Kursi prioritas adalah sebuah aturan yang berfokus pada 

kenyamanan dan pemuasan hak kelompok orang-orang 

berkebutuhan khusus. Penggunaan aturan kursi prioritas 

merupakan hasil dari implementasi filosofi atas konsep barrier 

free environment atau lingkungan bebas hambatan yang 

berfokus pada pemberian layanan khusus pada orang-orang 

dengan kebutuhan khusus seperti penyandang disabilitas. 

Namun, terdapat beberapa negara seperti bagian benua Asia 

dan beberapa negara Eropa yang menambahkan kriteria 

pengguna layanan khusus ini seperti lansia, wanita dan anak-

anak (Yaroshenko, 2022). Setiap negara tentu memiliki 

aturannya masing-masing, namun tetap berpaku pada konsep 

barrier free environment atau lingkungan bebas hambatan 

tersebut. 

Di Indonesia, aturan kursi prioritas berdasar pada 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor  PM 98  Tahun  2017 

muncul, khususnya pada Pasal 1 Ayat 1 dan 2 yang 

menyatakan: 
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Gambar 4.8, Peraturan Menteri Perhubungan  

           Nomor PM 98  Tahun  2017 Pasal 1 Ayat 1 dan 2. 

 

Dalam penjelasan tersebut, laki-laki dewasa sehat tidak 

termasuk ke dalam kriteria pengguna kursi prioritas 

(Kementrian Perhubungan, 2017). Oleh karena itu, ketika 

sedang menggunakan tranportasi umum contohnya Kerta Rel 

Listrik (KRL), Commuter Line ia tetap tidak mendapatkan hak 

kursi prioritas walaupun membawa anak. Meninjau dari aturan 

kementrian tersebut, anak termasuk ke dalam bagian dari 

kriteria yang dapat mengakses kursi prioritas. Oleh karena itu, 

kursi prioritas dapat diberikan pada anak saja.  

 

2. Keyakinan @Erryen Bahwa Kursi Prioritas Bagian Dari 

Hasil Patriarki Tidaklah Ilmiah  

Sebagai seorang Tiktoker yang mengusung topik 

pemberdayaan perempuan (women empowerment), @erryen 

memiliki playlist bernama Lawan Patriarki. Sebanyak 180 

bagian menjelaskan berbagai fenomena gender di Indonesia. 

Rata-rata pembahasan fenomena tersebut dialihkan, 

dilemparkan, dan disudutkan oleh alasan efek sistem patriarki. 

Dengan playlist berjudul Lawan Patriarki tersebut dapat 

memperlihatkan bahwa @erryen tampak sensitif atas kata 

patriarki tersebut sehingga menimbulkan pendapat-pendapat 

yang kurang ilmiah seperti penggunaan isu patriarki terhadap 

aturan kursi prioritas no.4, Ibu Membawa Anak (Mother with 

Infant).  

Dalam pengimplementasiannya, kursi prioritas 

merupakan hasil dari konsep barrier free environment atau 

lingkungan bebas hambatan yang berfokus pada pemberian 
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layanan khusus pada orang-orang dengan kebutuhan 

khusus(Yaroshenko, 2022). Oleh karena itu tidak dapat 

dibuktikan bahwa adanya indikasi penggunaan sistem patriarki 

dalam pembentukan aturan tersebut. Selain itu, pengadaan 

fasilitas dan aturan kursi prioritas yang ada di transportasi 

publik Indonesia merupakan upaya pemerintah Indonesia 

untuk mewujudkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor  

PM 98  Tahun  2017 muncul, khususnya pada Pasal 1 Ayat 1. 

 

 
Gambar 4.9, Peraturan Menteri Perhubungan  

           Nomor PM 98  Tahun  2017 Pasal 1 Ayat 1. 

 

3. Pemahaman @Erryen Mengenai Konsep Aturan Kursi 

Prioritas No. 4, Ibu Dan Anak Di Bawah 1 Tahun  (Mother 

With Infant) Yang Kurang Tepat 

Aturan kursi prioritas no. 4, Ibu membawa Anak (Mother 

with Infant) di Kereta Rel Listrik (KRL), Commuter Line 

merupakan aturan yang dibuat untuk memberikan 

perlindungan dan kenyamanan berkendara pada Ibu dan Anak. 

Dalam video yang dibuat oleh Tiktoker @erryen, ia terus 

menyerukan bahwa aturan ini salah karena memberikan 

ketimpangan pengasuhan anak yang hanya dibebankan kepada 

perempuan (Ibu). 
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Gambar 4.10, Aturan Kursi Prioritas di KRL Commuter Line 

Indonesia. (Dok. PT Kereta Commuter Line Indonesia) 

Namun, tujuan pembentukan ini tidak mengarah pada 

ketimpangan, melainkan berfokus memberikan kenyamanan 

seorang ibu yang sedang memiliki anak dan menggunakan alat 

transportasi umum. Meninjau dari sisi aturan kursi prioritas 

yang dikeluarkan oleh PT Kereta Commuter Line Indonesia, 

anak-anak yang dimaksud adalah infant atau bayi berusia di 

bawah 1 tahun. Bayi berusia di bawah 1 tahun dikategorikan 

masih membutuhkan asupan langsung (ASI) dari perempuan 

dewasa (Ibu) dalam jangka waktu sering (Nur ajizah & 

Khomisah, 2021). 

 

4. Adanya Miskonsepsi Mengenai Kata Diskriminasi Laki-

Laki Dalam Pandangan Gender di Indonesia 

Diskriminasi merupakan pembedaan perlakuan terhadap 

sesama warga (Rahayu & Andalas, 2020). Diskriminasi atau 

perbedaan perlakuan dalam sudut pandang gender adalah 

adanya perbedaan peran serta fungsi antara laki-laki dan 

perempuan (Pithaloka et al., 2023). Sampai saat ini, masih 

maraknya budaya patriarki di Indonesia sehingga 

menyebabkan adanya perbedaan perlakuan terhadap laki-laki 

dan perempuan (Irma & Hasanah, 2014). Dalam kontruksi 

sosial patriarki, laki-laki merupakan penyandang superioritas 

sehingga laki-laki tidak akan bisa menjadi korban atas sebuah 

perbedaan perlakuan karena diskriminasi berfokus pada 

peminggiran atau merendahkan perempuan sebagai 

penyandang subordinatif (Fauziah et al., 2022).  

Tiktoker @erryen menekankan bahwa dalam aturan kursi 

prioritas no. 4, Ibu membawa Anak (Mother with Infant) di 

Kereta Rel Listrik (KRL), Commuter Line telah 

mendiskriminasikan laki-laki. Namun, pada hakikatnya, 

Indonesia yang masih menganut sistem patriarki dalam 

kehidupan sosialnya tidak dapat membuat laki-laki menjadi 

korban. Oleh karena itu, pendapat Tiktoker @erryen mengenai 

dugaan adanya diskriminasi terhadap laki-laki dalam aturan 

tersebut tidaklah tepat. 

 

5. Adanya Miskonsepsi Mengenai Tujuan Kursi Prioritas. 

Tujuan pengadaan kursi prioritas yang ada Indonesia 

adalah untuk melaksanakan dan mewujudkan pada Peraturan 

Menteri Perhubungan Nomor  PM 98  Tahun  2017 muncul, 
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khususnya pada Pasal 1 Ayat 1 yang menyatakan: 

 
Gambar 4.10, Peraturan Menteri Perhubungan  

           Nomor PM 98  Tahun  2017 Pasal 1 Ayat 1. 

Peraturan tersebut menjelaskan bahwa adanya 

pengadaan kursi prioritas yang ada di Indonesia adalah untuk 

mewujudkan aksesibilitas, yakni kemudahan yang disediakan 

oleh pemerintah dan pemilik alat transportasi umum sebagai 

bentuk kesamaan kesempatan. Kesamaan kesempatan adalah 

persamaan kesempatan yang dapat diraih oleh siapa saja tanpa 

ada pengurangan satu pun (Kementrian Perhubungan, 2017). 

Selain itu, tujuan pengadaan fasilitas prioritas ini 

merupakan bentuk aturan pemerintah yang sejalan dengan 

implementasi dari filosofi atas konsep barrier free environment 

atau lingkungan bebas hambatan yang berfokus pada 

pemberian layanan khusus pada orang-orang dengan 

kebutuhan khusus seperti penyandang disabilitas. Namun, 

terdapat beberapa negara seperti bagian benua Asia dan 

beberapa negara Eropa yang menambahkan kriteria pengguna 

layanan khusus ini seperti lansia, wanita dan anak-anak. 

Lingkungan bebas hambatan menekankan pada penyediaan 

dan penggunaan fasilitas-fasilitas publik yang dapat membantu 

kenyamanan pengguna berkebutuhan khusus dalam mengakses 

dan menggunakan alat transportasi umum (Yaroshenko, 2022).    

 

4.3.3 Analisis Eksplanasi Teks 

 

Analisis ekplanasi teks adalah sebuah analisis teks yang 

menguraikan dan memberikan gambaran bahwa sebuah wacana 

dalam media dapat dipengaruhi oleh konteks sosial yang terjadi di 

masyarakat (Erawati, 2022). Analisis eksplanasi teks dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. Dalam wacana yang 

dihasilkan oleh transkrip video Tiktok @erryen bagian 178, 

Prioritas dan Diskriminasi Orangtua dapat dibuktikan bahwa isi 

video tersebut berisi berbagai miskonsepsi mengenai penggunaan 

aturan kursi prioritas.  

Adanya pemahaman mengenai patriarki yang digunakan 



 

50 

 

sebagai argumen dasar oleh @erryen dalam video tersebut 

membuatnya tidak fokus atau berpandangan luas terhadap konsep-

konsep seutuhnya dari kursi prioritas sehingga tidak memberikan 

alasan ilmiah mengenai dugaan adanya diskriminasi terhadap laki-

laki. Sebagai implementasi konsep barrier free environment atau 

lingkungan bebas hambatan, aturan kursi prioritas berfokus pada 

penyamarataan kesempatan bagi masyarakat yang memiliki 

kebutuhan khusus sekaligus memberikan kenyamanan dan 

keamanan dalam berkendara. 

 Adanya sosok laki-laki sehat dewasa berada di area 

fasilitas pengguna berkebutuhan khusus merupakan sebuah bentuk 

ancaman Ancaman yang dimaksudkan adalah adanya keberadaan 

orang yang termasuk ke dalam kriteria orang yang tidak termasuk 

ke dalam penggunaan fasilitas khusus, laki-laki sehat-dewasa, di 

mana posisinya adalah dominan mengambil hak kelompok 

berkebutuhan khusus seperti menggunakan fasilitas-fasilitas untuk 

pengguna berkebutuhan khusus. Oleh karena adanya petugas yang 

tegas melaksanakan aturan yang ada membuat fasilitas khusus 

dapat diamankan.  

Tidak adanya penjelasan mengenai betapa pentingnya 

fasilitas prioritas bagi pengguna berkebutuhan khusus oleh 

Tiktoker @erryen membuat berbagai pendapat dari netizen 

bermuncul. Hal ini menyebabkan terjadinya penerusan kesalah 

pahaman konsep mengenai pengadaa kursi prioritas di Indonesia 

secara jelas dan rinci. Dengan tidak adanya penjelasan, maka 

penerusan kesalah pahaman konsep tersebut akan terus berulang 

dan masyarakat semakin percaya bahwa aturan kursi prioritas bagi 

pengguna berkebutuhan khusus adalah hasil dari rekonstruksi 

patriarki. 

Hal ini sejalan dengan praktik dalam teori paradigma 

naratif oleh Walter Fisher yang membahas mengenai koherensi dan 

kesetiaan sebuah isi cerita. Dalam video Tiktok @erryen bagian 

178, Prioritas dan Diskriminasi Orangtua, koherensi atau kepaduan 

cerita yang dijelaskan pada narasi ini tidak menjelaskan dengan 

baik dan logis mengenai pemaknaan cerita. Oleh karena itu, narasi 

ini tidak dapat dikatakan logis karena tidak memasukan unsur 

kepaduan antar konsep aturan kursi prioritas secara utuh mulai dari 

sejarah, tujuan, dan implementasinnya dalam kehidupan 

masyarakat. Selain itu, kesetiaan yang dapat diambil dalam narasi 

video ini adalah adanya kesamaan cerita dengan orang lain walau 

masih dalam lingkup kesalah pahaman konsep. 

  



 

51 

 

 

 

 

BAB. V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Dalam narasi video Tiktok @erryen bagian 178, Prioritas dan 

Diskriminasi Orangtua, terdapat berbagai miskonsepsi mengenai 

implementasi aturan kursi prioritas no.4, Ibu Membawa Anak (Mother with 

Infant) yang ada di Kereta Rel Listrik (KRL), Commuter Line Indonesia. 

Pemahaman yang dianut oleh @erryen adalah (1) aturan tersebut 

mendukung ketimpangan pengasuhan anak, (2) dasar argumentasinya 

adalah pengasuhan anak merupakan tanggung jawab kedua orangtua (ayah-

ibu), (3) aturan tersebut merupakan hasil dari patriarki, dan (4) aturan 

tersebut dinilai mendiskriminasikan pihak laki-laki (ayah) karena tidak 

adanya partisipan laki-laki sehat-dewasa yang menjadi bagian pembawa 

anak. 

Ketidak tepatan konsep membuat peneliti meneliti video tersebut 

dan mengungkapkan adanya miskonsepsi mengenai aturan kursi prioritas 

no.4, Ibu Membawa Anak (Mother with Infant) yang ada di Kereta Rel 

Listrik (KRL), Commuter Line Indonesia. Miskonsepsi yang terungkap 

adalah (1) @erryen kurang memahami konsep awal terbentuknya kursi 

prioritas, (2) keyakinan @erryen bahwa kursi prioritas bagian dari hasil 

patriarki tidaklah ilmiah, (3) pemahaman @erryen mengenai konsep aturan 

kursi prioritas no. 4, ibu dan anak di bawah 1 tahun  (mother with infant) 

yang kurang tepat, (4) adanya miskonsepsi mengenai kata diskriminasi, dan 

(5) adanya miskonsepsi mengenai tujuan kursi prioritas. 

Tidak adanya penjelasan mengenai betapa pentingnya fasilitas 

prioritas bagi pengguna berkebutuhan khusus oleh Tiktoker @erryen 

membuat berbagai pendapat dari netizen bermuncul. Hal ini menyebabkan 

terjadinya penerusan kesalah pahaman konsep mengenai pengadaan kursi 

prioritas di Indonesia secara jelas dan rinci. Dengan tidak adanya 

penjelasan, maka penerusan kesalah pahaman konsep tersebut akan terus 

berulang dan masyarakat semakin percaya bahwa aturan kursi prioritas bagi 

pengguna berkebutuhan khusus adalah hasil dari rekonstruksi patriarki. 

 

5.2 Rekomendasi  

Pemerintah Indonesia masih belum memberikan undang-undnag 

khusus mengenai aturan yang harus dibuat untuk kursi prioritas di 

berbagai fasilitas umum di Indonesia. Oleh karena itu, rekomendasi saran 

yang dapat peneliti berikan adalah dengan menyarankan adanya 

pembuatan aturan khusus mengenai kursi prioritas agar tidak adanya 
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simpang siur ataupun aturan yang semena-mena dan rancu yang dibuat 

oleh pserusahaan penyedia fasilita transportasi umum.  

Selain itu, peneliti juga merekomendasikan untuk melakukan 

penambahan aturan pada aturan kursi prioritas  yang ada di Kereta Rel 

Listrik (KRL), Commuter Line Indonesia kepada pemerintah Indonesia 

dan pemilik ataupun pelaku pengoperasian alat transportasi publik. 

Aturan sebelumnya yakni: 

1. Lanjut Usia (Eldery Passenger) 

2. Wanita Hamil (Pregnant Woman) 

3. Penyandang Cacat (Phisically Handicapped) 

4. Ibu Membawa Anak (Mother with Infant) 

Aturan tambahannya adalah no.5, Orang Dewasa Dengan Anak / 

people accompanied with small children sehingga tidak akan muncul lagi 

kesenjangan dan kecemburuan sosial mengenai perlakuakan siapapun 

saat membawa anak.  
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